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ABSTRAK

Awalurohmah, Mirna. 2019. Pengaruh Konsentrasi dan Lama Perendaman Kinetin
Terhadap Perkecambahan Benih Jeruk (Citrus limonia Osbeck)
Kultivar Japansche Citroen. Skripsi, Jurusan Biologi, Fakultas Sains
dan Teknologi, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing Biologi : Suyono, M.P; Pembimbing Agama : M.
Mukhlis Fahruddin, M.S.I

Kata Kunci: Kinetin, Perkecambahan, Citrus limonia Osbeck, Kultivar Japansche
Citroen.

Jeruk (Citrus limonia) kultivar Japansche Citroen (JC) merupakan batang bawah yang
banyak digunakan untuk perbanyakan jeruk secara vegetatif. Batang bawah JC memiliki
daya adaptasi yang luas, mempunyai kompatibiliti yang tinggi, tahan kekeringan dan
salinitas yang tinggi. Pentingnya batang bawah dalam perbanyakan tanaman jeruk,
membutuhkan benih berkualitas yang cukup untuk menunjang produksi bibit nasional,
namun ketersediaan benih berkualitas di lapangan kurang memadai akibat adanya sifat
semi rekalsitran. Sehingga diperlukan perlakuan pratanam dengan perendaman
menggunakan zat pengatur tumbuh kinetin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh konsentrasi dan lama perendaman kinetin terhadap perkecambahan Jeruk
(Citrus limonia) kultivar Japansche Citroen (JC). Penelitian ini adalah penelitian
eksperimen dengan Rancangan Percobaan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas dua
faktor dan tiga kali ulangan dengan perlakuan konsentrasi 0 ppm; 12,5 ppm; 25 ppm; 50
ppm; 100 ppm; 200 ppm dan lama perendaman 12 jam; 24 jam; 36 jam; dan 48 jam.
Teknik analisis data menggunakan analisis variansi (ANAVA) dan hasil selanjutnya diuji
lanjut dengan Duncan Multiple Ranger Test (DMRT) taraf 5% dan Uji Regresi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi kinetin sebesar 50 ppm
memberikan pengaruh terhadap daya kecambah sebesar 80%, konsentrasi kinetin, O ppm
memberikan pengaruh terhadap laju kecambah tercepat sebesar 9,38 HST serta
konsentrasi 100 ppm berpengaruh terhadap panjang epikotil sebesar 5,41 cm. Perlakuan
lama perendaman 24 jam memberi pengaruh terhadap panjang epikotil sebesar 4,97 cm,
bobot kering kecambah normal sebesar 0,33 gram serta lama perendaman Kkinetin selama
48 jam berpengaruh memberi laju perkecambahan tercepat yakni 10,97 HST. Sedangkan
interaksi antara konsentrasi dan lama perendaman tidak menunjukkan adanya pengaruh
terhadap perkecambahan.



ABSTRACT

Awalurohmah, Mirna. 2019. Effect of Concentration and Immersion Kinetin Against
Old Seed Germination Orange (Citrus Limonia Osbeck) cultivars
Japansche Citroen. Thesis, Department of Biology, Faculty of Science
and Technology, the State Islamic University (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang. Biology Supervisor: Suyono, MP; Supervisor Religion:
M. Mukhlis Fahruddin, MSI

Keywords: Kinetin, Germination, Citrus Limonia Osbeck, cultivar Japansche Citroen.
Orange (Citrus Limonia) cultivars Japansche Citroen (JC) is a widely used rootstock for
citrus vegetative propagation. Rootstock JC has wide adaptability, have a high
compatibility, drought and high salinity. Importance of rootstock in citrus plant
propagation, seed requires sufficient quality to support national seed production, but the
availability of good quality seeds in the field is inadequate due to the nature of the semi-
recalcitrant. So that the necessary treatment by immersion pratanam use of growth
regulators kinetin.This study aims to determine the effect of kinetin concentration and
immersion time on germination Orange (Citrus Limonia) cultivars Japansche Citroen
(JC).This research is an experimental research with Complete Random Design of
Experiments (RAL), which consists of two factors and three replications with treatment
concentration of 0 ppm; 12.5 ppm; 25 ppm; 50 ppm; 100 ppm; 200 ppm and 12 hours
immersion time; 24 hours; 36 hours; and 48 hours. Data were analyzed using analysis of
variance (ANOVA) and further results further tested by Duncan Multiple Ranger Test
(DMRT) level 5% and Regression Testing. The results showed that the concentration of
50 ppm kinetin give effect to the germination rate of 80%, the concentration of kinetin, 0
ppm give effect to the fastest germination rate of 9.38 and a concentration of 100 ppm
HST affect the epikotil length of 5.41 cm. Treatment of immersion 24 hours to give effect
to epikotil 4.97 cm long, normal seedling dry weight of 0.33 grams and kinetin
immersion time for 48 hours to give effect fastest germination rate ie 10.97 HST. While
the interaction between concentration and immersion time did not show any effect on
germination.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Allah SWT mengingatkan akan kekuasaan-Nya dalam menciptakan segala
bentuk kehidupan dengan air. Air dalam bentuk air hujan atas kuasa Allah SWT
memiliki kemampuan menumbuhkan tanaman yang beraneka macam jenisnya.
Peranan air sangat penting untuk pertumbuhan, utamanya tumbuhan yang diawali
oleh proses perkecambahan. Kehidupan tanaman akan berlangsung manakala terdapat
interaksi antara tumbuhan (biji) dengan air. Allah SWT telah menciptakan biji-bijian
dan menumbuhkan-Nya sebagai tumbuh-tumbuhan baru. Dalam hal ini Allah SWT

berfirman dalam Al-Qur’an Surat Al-An’am ayat 95 :

SB Al 135 2z \&.fg,;d\’c{'s'-j _;,;;Js&fg;s’@z&}ﬁg C2 &6 Al o)

£a0b0,558

Artinya : “Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji
buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan
mengeluarkan yang mati dari yang hidup (yang memiliki sifat-sifat)
demikian ialah Allah, Maka Mengapa kamu masih berpaling?”

Kata Faaliqu yang artinya membelah, tafsir kata ini membentuk suatu kalimat bahwa

Allah SWT membelah/memecahkan biji dan menumbuhkan dari biji itu berbagai

tumbuhan. Kemudian dari tumbuhan-tumbuhan itu akan tumbuh berbagai macam

buah-buahan dengan berbagai bentuk, warna, rasa dan ukuran (Muhammad, 2003).

Hal ini menunjukkan bahwa salah satu penciptaan adalah tumbuhan berbiji.

Biji hanyalah satu dari sekian banyak tanda-tanda kekuasaan Allah yang
diciptakan-Nya di alam semesta. Firman Allah “Allah menumbuhkan butir tumbuh-
tumbuhan dan biji buah-buahan,” ditafsirkan dengan firman “Dia mengeluarkan
yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup” maksudnya
ialah, Allah menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang hidup dari biji dan benih, yang
merupakan benda mati. Benih merupakan suatu biji yang menjadi sumber



perbanyakan tanaman. Suatu biji dapat dikatan sebagai benih manakala biji tersebut
telah mengalami perlakuan khusus untuk selanjutnya dikembangkan menjadi tanaman
baru (Sutopo, 2004).

Tanaman jeruk merupakan satu diantara tanaman berbiji yang memiliki
banyak varietas yang dibedakan oleh ciri morfologinya. Tanaman jeruk menjadi salah
satu komoditas hortikultura yang memiliki prioritas untuk dikembangkan karena
memiliki nilai ekonomis dan manfaat yang tinggi. Buah jeruk menjadi buah yang
komersial karena banyak digemari oleh masyarakat luas karena kandungan vitamin C
dan berbagai nutrisi penting. Zat gizi essensial yang terkandung dalam jeruk meliputi
karbohidrat, pottasium, folat, kalsium, thiamin, vitamin B6, fosfor, magnesium dan
senyawa fitokimia. Jeruk tidak mengandung sodium, lemak dan kolesterol serta
kandungan kalorinya yang rendah. Karbohidrat komplek yang terkandung berupa
polisakarida non-pati yang aman bagi kesehatan (Rahardi et al., 1999).

Martasari (2008) menyatakan bahwa tanaman jeruk banyak ditanam di daerah
tropis dan subtropis karena memiliki sifat yang mampu beradaptasi dengan berbagai
jenis tanah, lahan, penanaman dan pengaturan budidaya. Jenis jeruk yang sudah
dikembangkan di Indonesia antara lain jeruk siam/keprok, jeruk lemon, dan jeruk
besar atau sering disebut jeruk pomelo. Menurut data dari Food and Agriculture
Organization (FAO) pada tahun 2009-2013 melaporkan Indonesia sebagai negara
dengan luas panen dan produksi terbesar di lingkup ASEAN dan memiliki jumlah
produksi jeruk yang cukup baik. Namun, berdasarkan data oleh Kementrian Pertanian
(2016) pada tahun 2011-2015 terjadi penurunan luas panen jeruk dengan rata-rata
penurunan 2,44 ha pertahun. Sehingga menyebabkan tidak terpenuhinya permintaan
jeruk di pasaran.

Metode pengembangan jeruk di Indonesia dapat dilakukan secara vegetatif
maupun secara generatif. Metode vegetatif adalah teknik sambung antara batang
bawah dan batang atas. Menurut Prastowo (2006) dalam teknik sambung harus
memenuhi dua kriteria yaitu batang bawah yang unggul dalam sistem perakaran serta
batang atas yang unggul dalam segi produksinya. Jenis batang bawah jeruk varietas
unggul Indonesia salah satunya adalah Japansche Citroen (JC) (Citrus limonia



Osbeck). Berdasarkan penelitian Susanto (2003) menunjukkan penggunaan batang
bawah JC bersifat lebih mendorong pertumbuhan vegetatif batang atas dibandingkan
Rough Lemon (RL). Dwiastuti et al.,(2007) menambahkan keunggulan jeruk jenis ini
diantaranya yaitu memiliki daya adaptasi yang luas, kompatibel dengan berbagai
varietas batang atas, mampu meningkatkan vigor batang atas dan mampu bertahan
pada kondisi lahan rawa serta pasang surut.

Batang bawah dalam teknik sambung dapat mempengaruhi kualitas batang
atas, sehingga diperlukan ketersediaan benih bermutu tinggi. Benih yang bermutu
tinggi merupakan benih yang memiliki daya tumbuh serta kemurnian yang tinggi.
Benih JC diperjualbelikan dalam bentuk biji tanpa adanya sertifikasi mutu benih.
Sertifikasi mutu benih hanya dilakukan pada benih batang atas yang disambung
dengan batang bawah (Andrini et al., 2013). Mutu benih secara fisiologi dipengaruhi
oleh karakteristik benih itu sendiri.

Menurut Hong (1995) benih jeruk merupakan benih yang lebih tahan terhadap
suhu rendah, namun ketahanannya masih di bawah benih ortodok sehingga
dinamakan benih semi rekalsitran. Benih semi rekalsitran memiliki sifat peralihan
dari benih ortodoks dan benih rekalsitran. Tipe benih semi rekalsitran mampu
bertahan pada batas kadar air tertentu di atas kadar air benih ortodoks. Penyimpanan
benih semi rekalsitran dengan kadar air terlalu rendah menyebabkan penurunan
viabilitas, kerusakan hingga kematian embrio. Penurunan viabilitas diindikasikan
dengan kemunduran benih akibat proses penyimpanan (Juatice & Bass , 2002).

Permasalahan lain yang terjadi dalam penyediaan benih jeruk JC adalah hasil
benih yang disemaikan tidak sebanding dengan hasil semai yang dipanen. Menurut
Direktorat Jendral Perbenihan (2002), dari 40.000 biji jeruk yang dilakukan okulasi
hanya menghasilkan 10.000 benih. Penyebab tingginya penurunan hasil benih jeruk
ialah adanya semaian benih JC yang bersifat poliembrioni. Hardiyanto et al., (2010)
menyatakan bahwa poliembrioni merupakan keadaan dalam suatu benih terdapat
lebih dari satu embrio yaitu embrio zigotik yang mampu membentuk semaian off type
dan embrio nuselar yang identik dengan induknya. Hasil semaian off type pada



umumnya akan menurunkan produksi buah dan semaian nuselar tidak semuanya
mampu tumbuh.

Kepiro dan Roose (2007) menyatakan bahwa sifat poliembrioni pada jeruk JC
mengakibatkan adanya satu embrio zigotik dan satu atau lebih embrio nuselar dalam
satu benih. Embrio nusellar berasal dari jaringan nuselus yang merupakan jaringan
cadangan makanan di luar kantong embrio. Andrini et al., (2013) berdasarkan hasil
penelitiannya menyebutkan bahwa benih JC memiliki 1-6 embrio per benih, namun
pada saat disemaikan hanya 1-4 semaian per benih yang mampu tumbuh. Hal tersebut
diduga karena adanya kompetisi antar embrio dalam benih sehingga mengakibatkan
embrio yang lebih besar mengalami tingkat kemasakan yang lebih tinggi
dibandingkan benih berukuran kecil.

Salah satu upaya untuk menyeragamkan tingkat kemasakan embrio dalam
suatu benih dapat dilakukan perlakuan pratanam dengan menggunakan zat pengatur
tumbuh. Juandes (2009) menyatakan bahwa zat pengatur tumbuh merupakan senyawa
organik bukan hara yang dalam jumlah sedikit dapat mendukung, menghambat serta
mengubah proses fisiologis suatu tanaman. Pemilihan ZPT yang tepat menjadi salah
satu faktor keberhasilan perbanyakan tanaman. Satu diantara golongan ZPT adalah
sitokinin yang berperan dalam merangsang pembentukan dan multiplikasi tunas.
Contoh ZPT dari golongan sitokinin diantaranya BA (6-benzyadenin), BAP (6-
benzylaminopurine), 2-ip (2-isopentyl adenin), kinetin (6-furfurylaminopurine) dan
TDZ (thidiazuron) (Yusnita, 2003). Kinetin merupakan golongan sitokinin yang
dihasilkan pada jaringan yang tumbuh aktif terutama pada akar, embrio dan buah.
Kinetin berfungsi untuk pengaturan pembelahan sel dan morfogenesis. Mekanisme
kerja kinetin adalah dengan merangsang pembentukan mRNA yang mengkode
protein untuk meningkatkan laju sintetis protein (Harahap, 2011).

Perlakuan pratanam pada benih dapat dilakukan dengan metode perendaman
benih pada taraf konsentrasi dan waktu perendaman tertentu. Pemberian konsentrasi
dan lama perendaman tertentu yang sesuai akan memberi pengaruh terhadap
viabilitas benih. Taraf konsentrasi menyatakan jumlah zat pengatur tumbuh

sedangkan lama perendaman merupakan pemberian kesempatan kepada zat pengatur



tumbuh untuk masuk ke dalam benih. Wiraatmaja (2017) menyatakan penambahan
konsentrasi tidak selalu memberikan efek positif terhadap kinerja perkecambahan
benih. Oleh karena itu diperlukan pengaturan konsentrasi dan lama perendaman.
Penentuan konsentrasi dan lama perendaman dapat dilakukan berdasarkan pada uji
pendahuluan serta didukung dengan adanya penelitian yang relevan.

Telah banyak penelitian yang dilakukan untuk memperbaiki kualitas benih
menggunakan kinetin. Kumaran et al., (1992) pada hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa kinetin mampu meningkatkan perkecambahan benih tanaman Mimba
(Azadiractha indica) pada konsentrasi 200 ppm dalam perendaman selama 48jam.
Putra (2015) membuktikan bahwa pemberian kinetin 1 ppm optimal dalam
mempengaruhi pertumbuhan batang serta 5 ppm terbukti optimal dalam menginduksi
tunas baru tanaman jeruk  (Citrus limonia Osbeck). Lewar (2007) dalam
penelitiannya melakuan penyemprotan kinetin dengan konsentrasi sebesar 60 ppm
menunjukkan peningkatan terhadap pertumbuhan dan bobot kacang hijau varietas
Fore Belu.

Pemberian kinetin secara eksogen dalam perkecambahan benih Jeruk (Citrus
limonia Osbeck) Kultivar Japansche Citroen diharapkan dapat mempercepat
mekanisme perkecambahan benih sehingga dapat meningkatkan produksi bibit yang
ditandai dengan meningkatnya parameter perkecambahan seperti daya berkecambah,
laju kecambah, panjang epikotil serta bobot kering kecambah normal.

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut :
1) Bagaimana pengaruh konsentrasi kinetin terhadap perkecambahan benih Jeruk

(Citrus limonia Osbeck) Kultivar Japansche Citroen ?

2) Bagaimana pengaruh lama perendaman Kinetin terhadap perkecambahan
benih Jeruk (Citrus limonia Osbeck) Kultivar Japansche Citroen ?

3) Bagaimana pengaruh interaksi konsentrasi dan lama perendaman kinetin
terhadap perkecambahan benih Jeruk (Citrus limonia Osbeck) Kultivar

Japansche Citroen ?



1.3 Tujuan
Melihat rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :

1) Untuk menganalisis pengaruh konsentrasi kinetin terhadap perkecambahan
benih Jeruk (Citrus limonia Osbeck) Kultivar Japansche Citroen.

2) Untuk menganalisis pengaruh lama perendaman Kkinetin terhadap
perkecambahan benih Jeruk (Citrus limonia Osbeck) Kultivar Japansche
Citroen.

3) Untuk menganalisis pengaruh interaksi antara konsentrasi dan lama
perendaman menggunakan Kkinetin terhadap perkecambahan benih Jeruk
(Citrus limonia Osbeck) Kultivar Japansche Citroen.

1.4 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :

1. Memberikan informasi kepada petani terkait peningkatan mutu benih Jeruk
(Citrus limonia Osbeck) Kultivar Japansche Citroen.

2. Memberikan informasi untuk penelitian lebih lanjut mengenai upaya
peningkatan perkecambahan benih Jeruk (Citrus limonia Osbeck) Kultivar
Japansche Citroen.

1.5 Hipotesis
Hipotesis yang melandasi penelitian ini adalah :

1) Konsentrasi kinetin berpengaruh terhadap perkecambahan benih Jeruk (Citrus
limonia Osbeck) Kultivar Japansche Citroen.

2) Lama perendaman kinetin berpengaruh terhadap perkecambahan benih Jeruk
(Citrus limonia Osbeck) Kultivar Japansche Citroen.

3) Interaksi konsentrasi dan lama perendaman menggunakan Kinetin berpengaruh
terhadap perkecambahan benih Jeruk (Citrus limonia Osbeck) Kultivar

Japansche Citroen.



1.6 Batasan masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini ditentukan sebagai berikut :

1.

Benih yang digunakan adalah benih Jeruk (Citrus limonia Osbeck) Kultivar
Japansche Citroen yang didapat dari Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan
Buah Subtropika Desa Tlekung Kecamatan Junrejo Kota Batu.

Konsentrasi yang digunakan dalam perlakuan adalah 0 ppm, 12,5 ppm, 25
ppm, 50 ppm, 100 ppm, dan 200 ppm.

Lama perendaman yang dilkukan meliputi 12 jam, 24 jam, 36 jam dan 48 jam.
Media yang digunakan adalah media pasir hitam.

Parameter perkecambahan dalam penelitian yang diamati meliputi daya
berkecambah, laju kecambah, panjang epikotil serta bobot kering kecambah

normal.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tinjauan Perkecambahan Menurut Al-Qur’an

Alam semesta serta bumi yang dihamparkan dan langitnya dibangun secara
teratur untuk menunjang kehidupan manusia sebagai khalifah di muka bumi. Serta
dialirkan air untuk menumbuhkan tubuh-tumbuhan dan menghasilkan buah-buahan
sebagai rezeki bagi manusia. Penyebutan penurunan air hujan berulang-ulang dalam
ayat Al-Qur’an ditujukan untuk mengingatkan manusia kepada kekuasaan Allah dan
nikmat-Nya. Air merupakan komponen penting dalam kelangsungan seluruh makhluk
hidup yang ada di bumi. Dari unsur air terjadi segala bentuk dan tingkatan suatu
kehidupan (Quthb, 2000).

Air merupakan kebutuhan pokok makhluk hidup yang harus senantiasa
mencukupi keberadaannya. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an Surat An-
Nahl ayat 11 yang berbunyi sebagai berikut :
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Artinya :“Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanaman-tanaman;
zaitun, korma, anggur, dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi
kaum yang memikirkan.”

Tumbuhan merupakan salah satu makhluk hidup yang memiliki peranan
utama dalam penyedia oksigen bagi seluruh makhluk yang ada di bumi. Tumbuhan
mampu melakukan proses penyerapan zat karbondioksida menjadi oksigen yang
sangat dibutuhkan, yang selanjutnya proses ini disebut fotosintesis. Tanpa adanya
fotosintesis maka oksigen akan sedikit dihasilkan di bumi ini. Fotosintesis pada

tumbuhan terjadi karena beberapa unsur seperti karbondioksida, klorofil, cahaya



matahari serta air. Sehingga air sangat mempengaruhi dalam menunjang kehidupan di
bumi.

Suatu tumbuhan berasal dari benih yang membelah kemudian berkecambah
dan tumbuh menjadi tumbuhan dewasa. Seperti yang telah dipaparkan Allah SWT
dalam Q.S Al-An’am ayat 95 yang berbunyi:
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Artinya : “Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji
buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan
mengeluarkan yang mati dari yang hidup (yang memiliki sifat-sifat)
demikian ialah Allah, Maka Mengapa kamu masih berpaling?”

Kata Faaliqu yang artinya membelah, tafsir kata ini membentuk suatu kalimat
bahwa Allah SWT membelah/memecahkan biji dan menumbuhkan dari biji itu
berbagai tumbuhan. Kemudian dari tumbuhan-tumbuhan itu akan tumbuh berbagai
macam buah-buahan dengan berbagai bentuk, warna, rasa dan ukuran. Hal ini
menunjukkan bahwa salah satu penciptaan adalah tumbuhan berbiji. Umumnya biji
dikenal sebagai alat perkembangbiakan utama suatu tumbuhan, sehingga menjadi
salah satu bagian tumbuhan yang penting. Salah satu tumbuhan berbiji yang memiliki
banyak manfaat dari segi kandungan gizi, nilai ekonomis maupun manfaat lain adalah
jeruk.

Ditinjau dari segi kandungan gizinya, jeruk memiliki kandungan nutrisi yang
tinggi. Secara umum kandungan vitamin dan gizi yang terkandung dalam jeruk
diantaranya vitamin B1, B2, C, D, asam folat, kalsium, fosfor, kalium, zat besi,
flavonoid, likopen, niasin, pectin, serat, protein, lemak, dan lain-lain. Senyawa-
senyawa tersebut berpotensi sebagai obat seperti meredakan batuk, menurunkan
kadar kolesterol, anti kanker, anti radang, anti alergi, anti virus, antioksidan,
meningkatkan kekebalan tubuh, hingga mengobati penyakit jantung dan stroke
(Rusilanti, 2013).



Rasyidi (1999) menjelaskan bahwasannya Allah SWT menjadikan kehidupan
manusia, di dalamnya berbagai keanekaragaman hayati sebagai nikmat bagi
kehidupan manusia. Berbagai keanekaragaman hayati di dalamnya salah satunya
adalah tumbuhan yang bermanfaat sebagai obat. Sebagaimana yang tertuang dalam

firman Allah dalam Al-Qur’an surah an-Nahl ayat 69 yang berbunyi :
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Artinya : “Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah
jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu
keluar minuman (madu) yang bermacam-macam warnnanya, di dalamnya
terdapat obat yang menyembuhkan manusia. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang-
orang yang memikirkan.”

Ayat di atas mengandung pengertian penciptaan tumbuh-tumbuhan yang beragam
memiliki berbagai manfaat yang menyembuhkan bagi manusia. Tumbuhan yang
bermanfaat sebagai obat atau yang dikenal sebagai pengobatan herbal perlu banyak
dikembangkan karena memiliki efektivitas yang mengandung zat alami. Selain itu,
dala Islam pengobatan herbal telah lama dicontohkan oleh Nabi Muhamad SAW yang

disebut sebagai Ath-Thibbun Nabawi (pengobatan cara nabi).

Metode tersebut digunakan oleh Nabi Muhammad SAW untuk mengobati
sakit yang di deritanya, atau beliau perintahkan pada sahabat dan keluarga umtuk
melakukannya. Menurut Al-Jauziyah (2007) metode pengobatan Nabi Muhammad
menggunakan obat alami (herbal), dalam As-Sholihaini diriwayatkan hadist dari

Ummu Salamah, dari Abu Hurairah R.A, Nabi Muhammad bersabda :
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Artinya :”Sesungguhnya pada jintan hitam itu terdapat obat untuk segala macam
penyakit kecuali kematian” (HR. Abu Hurairah R.A.).

Berdasarkan hadist di atas, diketahui bahwa dalam sebuah tumbuhan dapat
dimanfaatkan sebagai obat. Tanaman jeruk kaya akan antioksidan tinggi serta vitamin

C yang dapat digunakan untuk mengobati berbagai macam penyakit. Sehingga
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keberadaan buah jeruk perlu ditingkatkan kualitasnya untuk dapat diambil manfaatya
sebagai obat secara maksimal. Sebagaimana telah diketahui bahwa jeruk merupakan
buah yang memiliki benih semi rekalsitran. Kelompok benih semi rekalsitran
memiliki umur simpan yang singkat dan sensitifitas terhadap lingkungan
penyimpanan. Kondisi ini menuntut manusia untuk berfikir memecahkan masalah
yang ada pada benih jeruk. Hasil dari proses berfikir ini diterapkan dalam suatu
tindakan vyaitu pemberian perlakuan pada benih jeruk berupa perendaman
menggunakan zat pengatur tumbuh.

Perendaman benih dengan zat pengatur tumbuh dipengaruhi oleh taraf
konsentrasi serta lama perendaman. Taraf yang dibutuhkan dari setiap jenis tanaman
berbeda-beda tergantung pada jenis tipe benih serta genotip tanaman tersebut.
Sehingga diperlukan pengaturan konsentrasi dan lama perendaman yang sesuai. Hal

tersebut disinggung dalam Al-Quran surah Al-Qamar ayat 49 sebagai berikut:

2@
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Artinya: “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran”.

Menurut tafsir Tafsir as-Sa'di / Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di Hal
ini mencakup semua makhluk, dan alam bagian atas maupun bagian bawah. Dia
menciptakannya dengan qadha’ (qadar) yang telah diketahui-Nya, tertulis oleh pena-
Nya, demikian pula sifat-sifat yang ada padanya, dan bahwa yang demikian itu
mudah bagi Allah SWT. Allah SWT telah menetapkan suatu ukuran dan memberikan
petunjuk kepada semua makhluk mengenai ketetapan tersebut. Allah menciptakan
segala sesuatu dengan ukuran yang tepat dan sesuai dengan ketetapan takdirnya.
Ukuran yang tepat atas segala sesuatu yang diciptakan Allah berkaitan dengan kadar
ZPT ataupun kadar Kinetin yang sesuai untuk meningkatkan perkecambahan jeruk
JC.

2.2  Deskripsi Botani Tanaman Jeruk JC (Citrus limonia Osbeck)
2.2.1 Morfologi Tanaman Jeruk JC (Citrus limonia Osbeck)
Tanaman jeruk memiliki sistem perakaran tunggang dengan ujung akar berupa

sel muda sehingga aktif mengalami pembelahan serta menjadi titik tumbuh akar
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jeruk. Batang tanaman jeruk memiliki bentuk bulat dan ditumbuhi mata tunas. Jeruk
Japansche citroen memiliki tinggi batang antara 4-6 m, dengan percabangan yang
banyak, menyebar dan merunduk. Serta terdapat sedikit duri yang kecil di bagian

batangnya saat tumbuh dewasa (Rukmana, 2003).

Gambar 2.1.Tanaman jeruk JC dan buah jeruk JC
(Sumber : Balitjistro, 2017)

Jeruk jenis ini memiliki daun berwarna hijau tua, berukuran sedang seperti

daun jeruk mandarin, lebih lebar dan tidak begitu lancip (Board, 2000). Bunga
tanaman jeruk bentuk majemuk seperti payung, tandan atau malai dengan 4-5 kelopak
bunga, ada yang menyatu dan ada yang tidak. Tonjolan pada dasar bunga ada yang
beringgit atau berlekuk ke arah dalam benang sari (Soelarso, 1996). Bunga jeruk
dapat berbunga setiap waktu dan lebat pada oktober-november. Frekuensinya
mencapai 3-4 kali. Khusus untuk tanaman jeruk Citoen dapat berbunga setiap waktu
(AAK, 1994). Jeruk Japansche citroen memiliki bunga yang berukuran kecil dengan
putik kuning dan kelopak berwarna putih keunguan (Rukmana, 2003).

Karakteristik khusus kulit buah jeruk Japansche citroen yang masak akan
berwarna kuning sampai jingga. Jika dibandingkan dengan lemon, kulit Japansche
citroen memiliki tekstur lebih kasar karena dilengkapi dengan papila-papila yang
kecil. Buah jeruk Japansche citroen memiliki rasa yang sangat asam. Jeruk
Japansche citroen memiliki biji dengan ukuran yang kecil (Board, 2000), dengan
kulit biji berwarna kecoklatan. Umumnya dalam satu buah jeruk Japansche citroen
akan didapatkan 8-10 biji yang bersifat poliembrional 40-60% (Rukmana, 2003).

Secara genetika, biji jeruk JC memiliki sifat poliembrioni yang artinya di
dalam satu biji terdapat lebih dari satu lembaga yang tumbuh. Lembaga tersebut dapat

12

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



menghasilkan tanaman baru dengan sifat berlainan dengan pohon induknya (AAK,
1994). Kepiro dan Roose (2007) menyatakan bahwa sifat poliembrioni pada jeruk
mengakibatkan adanya satu embrio zigotik dan satu atau lebih embrio nuselar dalam
satu benih. Embrio nusellar berasal dari jaringan nuselus yang merupakan jaringan
cadangan makanan di luar kantong embrio. Hal tersebut mengakibatkan embrio
zigotik akan berkompetisi dengan embrio dari jaringan nusellar dan menyebabkan
ukuran embrio zigotik semakin kecil. Kompetisi tersebut juga dapat mengakibatkan
keragaman tingkat kemasakan embrio dalam suatu benih. Tingkat kemasakan embrio
yang berbeda akan mengakibatkan mutu benih terganggu sehingga benih
membutuhkan perlakuan penyimpanan yang tepat.

2.2.2 Klasifikasi Tanaman Jeruk JC (Citrus limonia Osbeck)

Tanaman jeruk memiliki banyak kultivar , hibrida, poliploidi, mutasi, dan
poliembrioni yang secara alami. Swingle dan Reece (1967) menyatakan bahwa Jeruk
(Citrus limonia Osbeck) Kultivar Japansche Citroen (JC) sebenarnya adalah Rangpur
Lime dari India atau Canton Lemon.

Berikut adalah klasifikasi Jeruk JC berdasarkan klasifikasi USDA (2013) :

Famili : Rutaceae

Sub famili : Aurantioideae

Suku : Citriae

Sub suku : Citrinae

Grup . Citrus

Marga : Citrus

Sub marga  : Citrus

Spesies : Citrus limonia Osbeck
Kultivar : Japansche Citroen

2.2.3 Tipe Benih Tanaman Jeruk JC (Citrus limonia Osbeck)

Berdasarkan potensi fisiologisnya, benih dikelompokkan menjadi dua
kelompok utama yakni ortodoks dan rekalsitran. Diantara benih ortodoks dan
rekalsitran terdapat kelompok benih semirekalsitran (intermediete). Benih

semirekalsitran memiliki sifat peralihan dari benih ortodoks dan benih rekalsitran.
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Menurut Hong (1995 menyatakan bahwa benih jeruk merupakan benih yang lebih
tahan terhadap suhu rendah, namun ketahanannya masih di bawah benih ortodok
sehingga dinamakan benih semi rekalsitran. Tipe benih semi rekalsitran mampu
bertahan pada batas kadar air tertentu di atas kadar air benih ortodoks. Beberapa
tanaman yang tergolong dalam kelompok benih semi rekalsitran adalah Jeruk lemon
(Citrus limon) dan kopi arabika (Cofea arabika).

2.3  Viabilitas Benih

Benih yang dihasilkan oleh suatu tanaman pada dasarnya tidak semua
memiliki viabilitas benih yang baik, adakalanya juga memiliki viabilitas benih yang
kurang baik/rendah. Menurut Shaban (2013) viabilitas merupakan kemampuan
embrio untuk tumbuh dan berkecambah yang dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Menurut Sadjad (1993), viabilitas benih merupakan daya berkecambah yang
ditunjukkan melalui gejala metabolisme atau gejala pertumbuhan.

Sadjad (1993) membagi viabilitas benih menjadi dua. Pertama yaitu viabilitas
optimum (potensial) dimana suatu benih mampu tumbuh menjadi tanaman yang
berproduksi normal dalam keadaan lingkungan yang optimum. Kemampuan potensial
ini belum tentu dapat mengatasi kondisi suboptimum. Kedua yaitu viabilitas
suboptimum (vigor) dimana suatu benih mampu tumbuh menjadi tanaman yang
berproduksi normal dalam keadaan lingkungan yang suboptimum dan bereproduksi
tinggi dalam keadaan optimum.

Pendapat lain dinyatakan oleh Sutopo (2004), dimana viabilitas meliputi dua
hal yaitu daya berkecambah dan vigor. Daya berkecambah merupakan kemampuan
benih untuk tumbuh secara normal menjadi tanaman yang bereproduksi wajar dalam
keadaan biofisik lapangan yang serba optimum. Sedangkan kondisi lapang yang
sering didapati dalam keadaan yang suboptimum. Keadaan ini kurang
menguntungkan bagi benih dan dapat mengakibatkan turunnya persentase
perkecambahan, sehingga untuk mendapatkan kecambah yang normal maka
dibutuhkan benih dengan kekuatan tumbuh yang tinggi. Benih yang mampu tumbuh
normal menjadi tanaman yang bereproduksi wajar dalam keadaan lapangan yang

suboptimum ini disebut vigor. Viabilitas suatu benih dipengaruhi oleh beberapa
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faktor seperti viabilitas awal benih, kadar air benih, mikroorganisme, oksigen,
temperatur, dan kelembaban.
2.4 Kemunduran Benih

Benih yang mengalami proses penyimpanan secara cepat atau lambat akan
mengalami proses deteriorasi. Deteriorasi benih merupakan suatu proses menurunnya
kualitas benih, viabilitas dan kekuatan tumbuh secara berangsur-angsur akibat faktor
lingkungan yang kurang baik (Kapoor et al., 2010). Deteriorasi benih menjadi salah
satu faktor menurunnya produktivitas suatu tumbuhan. Menurut Shelar (2008) proses
deteriorasi telah menurunkan hingga 25% dari hasil panen. Proses ini bersifat
irreversible, kumulatif, degeneratif dan tidak bisa dihindarkan. Ketika proses
deteriorasi yang terjadi tinggi maka viabilitas benih akan semakin menurun.

Deteriorasi terjadi karena beberapa faktor diantaranya kelembaban tempat
penyimpanan, suhu yang terlalu tinggi, kadar air benih yang kurang optimum,
kerusakan benih baik secara fisik maupun serangan serangga dan infeksi jamur (Jatoi
et al., 2001). Suhu lingkungan pada saat penyimpanan memiliki peran yang cukup
besar dalam mempertahankan viabilitas benih. Suhu yang tinggi dapat mempercepat
aktivasi enzim respirasi, sehingga sebagian cadangan makanan terombak. Hal ini
menyebabkan energi yang didapatkan benih saat dikecambahkan berkurang. Benih
yang mengalami deteriorasi memiliki integritas membran yang rendah, salah satunya
dengan terjadinya kebocoran membran yang menyebabkan sebagian materi cadangan
makanan keluar. Hal ini dilihat dari nilai konduktivitasnya yang tinggi. Deteriorasi
terbukti dapat menurunkan persentase perkecambahan, daya berkecambah, vigor
benih hingga mengakibatkan kematian embrio pada benih. Benih yang telah
mengalami proses deteriorasi umumnya akan mengalami pertumbuhan yang lambat,
tidak serempak, menjadi kecambah yang abnormal bahkan tidak dapat berkecambah
(Kapoor et al., 2010).

Benih yang mengalami kemunduran benih akan mengalami perubahan
karakteristik benih normal pada umumnya. Menurut Utomo (2006) tolak ukur
pertama untuk mengetahui benih tersebut mengalami kemunduran adalah perubahan
warna benih. Benih akan tampak kusam dan terjadi perubahan permeabilitas
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membran sel mengakibatkan kebocoran membran sehingga benih akan kehilangan
beberapa unsur penunjang pertumbuhan. Benih akan menghasilkan kecambah
abnormal yang disebabkan oleh aktivitas penguraian enzim menurun serta proses
perkecambahan terhambat.

2.5 Perkecambahan Benih

Perkecambahan merupakan proses yang sangat penting dalam budidaya suatu
tumbuhan. Hal ini karena kualitas kecambah yang dihasilkan akan menentukan
kualitas hidup tumbuhan tersebut. Kimball (1983) menjelaskan bahwa
perkecambahan merupakan proses tumbuhnya embrio yang ada di dalam benih,
menembus keluar dan memecah kulit benih, hingga akhirnya tumbuh menjadi
tumbuhan baru. Sedangkan Tjitrosoepomo (2005) mendefinisikan kecambah adalah
suatu tumbuhan kecil ada di dalam benih dimana dalam pertumbuhan dan
perkembangannya membutuhkan suplay energi dari cadangan makanan yang tedapat
pada benih.

Sutopo (2004) menjelaskan proses perkecambahan yang dimulai dari proses
imbibisi benih. Proses ini menyebabkan hidrasipada protoplasma dan kulit benih
melunak. Air yang masuk membuat enzim-enzim dalam benih aktif sehingga terjadi
proses respirasi (perombakan cadangan makanan). Zat-zat penyusun benih diuraikan
menjadi bentuk terlarut dan dipindahkan ke titik-titik tumbuh. Selanjutnya terjadi
proses pembangunan kembali komponen yang lebih kompleks untuk pertumbuhan
sel-sel baru di daerah meristematik. Kemudian terjadi proses pembelahan dan
pembesaran sel sehingga terjadi proses pertumbuhan bagian-bagian kecambah (akar,
hipokotil, plumula).

2.5.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkecambahan

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses perkecambahan meliputi faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor dari dalam diantaranya
yaitu tingkat kemasakan benih, ukuran benih serta dormansi. Tingkat kemasakan
benih di pengaruhi oleh waktu panen, apabila waktu panen kurang sesuai maka
ketersediaan cadangan makanan belum sempurna sehingga mempengaruhi tingkat
viabilitas. Ukuran benih yang besar dan berat mengandung cadangan makanan yang
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lebih banyak, sehingga tingkat kemasakan benih berjalan lambat. Dormansi adalah
kondisi benih dalam keadaan hidup namun tidak berkecambah walaupun berada di
kondisi optimum. Benih yang mengalami dormansi akan berkecambah pada saat
tingkat kemasakan fisiologisnya telah memenuhi syarat (Sutopo, 2004).

Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor dari luar yang mempengaruhi
proses perkecambahan diantaranya yaitu air, suhu, oksigen, cahaya, serta media
perkecambahan. Penyerapan air dipengaruhi oleh karakteristik kulit pelindung benih
serta ketersediaan air pada media di sekitarnya. Benih memiliki kemampuan
berkecambah pada kisaran air yang cukup selama imbibsi dan air akan mencapai
embrio serta endosperm. Tingkat penyerapan air oleh kulit benih juga di pengaruhi
faktor suhu. Suhu yang optimum bagi benih pada umumnya berada pada kisaran 48°-
63°C. Suhu tersebut akan mempengaruhi kerja enzim (Sutopo, 2004).

Oksigen merupakan faktor dari luar yang berkaitan dengan proses respirasi.
Laju respirasi akan meningkat di seratai dengan meningkatnya pengambilan oksigen
dan pelepasan karbondioksida, air dan cahaya (energi panas). Suena (2009)
mengungkapkan bahwa cahaya akan mempengaruhi perkecambahan benih yang
memiliki pigmen pada kulit benihnya. Pigmen tersebut akan mengubah cahaya
matahari enjadi energi untuk menimbulkan reaksi perkecambahan. Reaksi
perkecambahan akan memicu munculnya pertumbuhan sel yang berlanjut pada
pertumbuhan organ vegetatif tumbuhan. Organ vegetatif tumbuhan akan
memunculkan kriteria kecambah normal apabila disukung dengan media
perkecambahan yang sesuai. Media perkecambahan yang sesuai memiliki sifat fisik
yang baik, gembur, mempunyai kemampuan menyimpan air serta bebas dari
organisme penyebab penyakit.

2.5.2 Tipe Perkecambahan

Tipe perkecambahan menurut Cambell et al., (2000) terbagi menjadi dua yaitu
tipe perkecambahan rpigeal dan hipogeal. Tipe perkecambahan epigeal ditandai
dengan munculnya hipokotil yang tumbuh memanjang, sehingga plumula dan
kotiledon terangkat ke atas (permukaan tanah). Kotiledon akan melakukan proses

fotosintesis selama daun belum terbentuk. Beberapa tumbuhan yang berkecambah
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dengan tipe ini adalah kacang hijau, kedelai dan kacang tanah. Radikula menjadi
organ pertama yang muncul dan tumbuh menembus ke dalam permukaan tanah. Pada
tanaman dikotil, hipokotil akan tumbuh lurus ke permukaan tanah dan mengangkat
kotiledon serta epikotil. Sedangkan tipe perkecambahan hipogeal ditandai dengan
munculnya epikotil memanjang kemudian tumbuh plumula ke permukaan tanah dan
menembus kulit benih serta kotiledon tetap berada di dalam tanah. Beberapa
tumbuhan yang berkecambah dengan tipe ini adalah kacang ercis, kacang kapri dan
jagung.
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Gambar 2.2. Tipe Perkecambahan Biji Epigeal (a) dan Hipogeal (b)
(Sumber : Cambell et al., 2010)

2.5.3 Kiriteria Perkecambahan

Kriteria kecambah menurut Sutopo (2004) meliputi tiga kriteria yaitu
kecambah normal kuat, kecambah normal lemah dan kecambah abnormal. Kecambah
normal kuat adalah kecambah yang memperlihatkan kemampuan berkembang baik
hingga menjadi tanaman normal pada kondisi optimum. Perakaran kecambah normal
kuat akan berkembang baik dan diikuti akar primer tumbuh memanjang serta terdapat
akar sekunder. Hipokotil memiliki panjang minimum empat kali dari panjang
kotiledon dan tumbuh baik tanpa adanya suatu kerusakan. Kecambah normal kuat

juga memiliki jumlah kotiledon yang tumbuh normal sebanyak dua buah.
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Sama halnya dengan kecambah normal kuat, kecambah normal lemah juga
memiliki kriteria yang sama vyaitu berkembang baik pada keadaan optimum.
Perbedaan terletak pada akar primer dan akar sekunder. Apabila akar primer tumbuh
panjang maka tidak terdapat akar sekunder, begitu pula sebaliknya. Karakteristik
kotiledon pada kecambah normal lemah memiliki kerusakan namun tidak sampai
pada jaringan pengangkut. Sedangkan kecambah abnormal memiliki pertumbuhan
tidak normal, tanpa akar primer ataupun akar sekunder, hipokotil membengkok atau
pendek serta kotiledon dalam keadaan busuk atau bahkan tidak memiliki kotiledon.
2.6 Zat Pengatur Tumbuh
2.6.1 Kinetin

Kinetin merupakan golongan sitokinin sintetik yang mempunyai aktivitas
yang lebih tinggi dalam mempengaruhi kadar cepat sintesis protein dibandingkan
dengan sitokinin alami. Kinetin, benzyladenine dan zeatin merupakan golongan
sitokinin yang paling banyak digunakan dalam teknik perbanyakan tumbuhan. Hal
tersebut dikarenakan efektivitasnya yang tinggi dalam mempengaruhi pertumbuhan
sel serta memiliki harga yang relatif lebih murah bila dibandingkan dengan jenis
sitokinin lainnya (Yusnita dkk, 2011). Kinetin adalah N6 — furfuriladenine satu
turunan dari basa adenine. Kinetin belum pernah diisolasi dari jaringan jaringan
tanaman, tetapi dari hasil khromatografi ekstrak tanaman diduga kinetin juga terdapat
dalam tanaman dalam konsentrasi yang rendah. (Harahap, 2011).

Kinetin bekerja meningkatkan pembelahan dan diferensiasi sel, mengurangi
dominasi aplikal, serta mematahkan dormansi pada tunas aksilar (Zulkarnain, 2009).
Kinetin mempunyai fungsi utama yaitu dalam hal pembelahan sel serta pembentukan
organ. Dengan bantuan auksin, kinetin mampu mempercepat pembelahan pada akar
sehingga membantu penyerapan air dan zat terlarut yang memicu metabolisme sel.
Kinetin diketahui dapat merangsang pembelahan sel dan pembesaran sel pada daun
yang layu, perkembangan kloroplas dan sintesis klorofil, memacu perkembangan
lanjut etioplas menjadi kloroplas khususnya mendorong pembentukan grana. Kinetin
juga mampu meningkatkan sintesis protein dengan cara merangsang pembentukan
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RNA yang mengkode protein. Dengan demikian kinetin dapat meningkat kadar cepat
sintesis protein (Samsurianto, 2015).
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Gambar 2.3. Rumus bangun Kinetin N6 — furfurylaminopuryne
(Sumber : Sintha Dewi, 2017)

2.6.2 Pengaruh Kinetin dalam Proses Perkecambahan

Kinetin akan bekerja secara eksogen dan diserap oleh kulit benih yang
kemudian masuk dan mempengaruhi proses fisiologis maupun proses morfologis
perkecambahan. Menurut Gardner et al., (1991) perkecambahan suatu benih meliputi
proses fisiologis dan proses morfologis. Adapun proses fisiologis meliputi proses
penyerapan air, hidrasi jaringan, penyerapan oksigen, pengaktifan enzim, pemindahan
molekul yang terhidrolisis ke sumbu embrio, naiknya proses respirasi dan asimilasi,
serta inisiasi pembelahan dan perbesaran sel. Sedangkan proses morfologis meliputi
pertumbuhan embrio menjadi radikula, plumula dan hipokotil.

Berdasarkan pernyataan di atas jelas terlihat peran zat pengatur tumbuh dalam
metabolism perkecambahan utamanya dalam proses menghentikan dormansi biji.
Kinetin dipilih dari beberapa jenis Zat Pengatur Tumbuh diharapkan mampu
meningkatkan perkecambahan pada benih sehingga akan didapatkan pertumbuhan
benih yang lebih baik. Penelitian oleh Hidayat (2009) menunjukkan bahwa
penggunaan hormon IBA, BAP dan Kinetin berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman gaharu (Gyrinops versteegii) secara in vitro. Dalam penelitian tersebut,

kombinasi 0,1ppm BAP + 0,2ppm Kinetin menghasilkan rata-rata jumlah daun
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terbanyak yaitu 30 helai. Sedangkan multiplikasi tunas tertinggi dihasilkan oleh
perlakuan 0,1ppm BAP + 0,4ppm kinetin dengan jumlah tunas 9,17 tunas.

Sintha (2017) mengungkapkan bahwa perlakuan Kkinetin dengan konsentrasi
sebesar 2ppm berpengaruh menumbuhkan tunas pisang barangan (Musa paradisiaca
L.) sebesar 1,4 tunas per eksplan secara in vitro. Sementara itu, pada penelitian yang
sama interaksi antara 2,5ppm BAP + 4ppm kinetin menghasilkan jumlah tunas
terbaik yaitu 2 tunas per eksplan. Pemberian Kinetin sebesar 5 ppm juga terbukti
mampu menginisiasi pertumbuhan kantong tercepat yakni selama 4,5 HST pada
tanaman kantong semar (Nephenthes mirabilis) (Yudhanto, 2012). Penelitian oleh
Kumaran et al., (1992) berupa perlakuan pratanam dengan perendaman zat pengatur
tumbuh Kinetin terhadap benih tanaman Mimba (Azadiractha indica) menunjukkan
bahwa Kinetin mampu meningkatkan perkecambahan benih tanaman Mimba
(Azadiractha indica) pada konsentrasi 200 ppm pada lama perendaman 24jam.

Penelitian mengenai pengaruh pemberian kinetin terhadap perkecambahan
jeruk (Citrus limonia Osbeck) pernah dilakukan oleh Putra (2015) secara invitro.
Hasil dalam penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa pemberian Kinetin dengan
konsentrasi sebanyak 1 ppm optimal dalam mempengaruhi pertumbuhan batang.
Serta pemberian kinetin dengan konsentrasi sebanyak 5 ppm terbukti optimal dalam
menginduksi tunas baru. Penelitian pemberian kinetin secara tunggal juga dilakukan
oleh Lewar (2007) dan terbukti efektif meningkatkan hasil kacang hijau varietas Fore
Belu yang mengalami cekaman kekeringan. Perlakuan yang digunakan dalam
penelitian tersebut adalah menggunakan penyemprotan pada permukaan atas dan
daun sampai daun basah. Hasilnya menunjukkan pemberian kinetin sebesar 60 ppm
menunjukkan paling efektif dalam meningkatkan hasil kacang hijau Fore Belu.
Penyemprotan Kinetin sebesar 40 ppm juga memberikan respon yang baik terhadap
hasil kacang hijau. Kedua perlakuan tersebut terbukti mempengaruhi variabel jumlah
polong dan bobot benih kacang hijau.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Percobaan

Penelitian eksperimental ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri atas dua faktor dan tiga kali ulangan. Faktor yang pertama adalah
konsentrasi larutan Kinetin yang terdiri atas enam taraf perlakuan yaitu : KO = 0 ppm;
K1 = 12,5 ppm; K2 = 25 ppm; K3 = 50 ppm; K4= 100 ppm dan K5 = 200 ppm.
Faktor kedua adalah lama perendaman di dalam larutan Kinetin yang terdiri dari
empat taraf perlakuan yaitu: L1 = 12 jam; L2 = 24 jam; L3 = 36 jam dan L4 = 48jam.
Perlakuan kombinasi antar faktor dari seluruh perlakuan dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kombinasi perlakuan antara konsentrasi dan lama perendaman kinetin.

Konsentrasi Lama perendaman (L)

(K) L1 L2 L3 L4

KO KOL1 KOL2 KOL3 KOL4
K1 K1L1 K1L2 K1L3 K1L4
K2 K2L1 K2L2 K2L3 K2L4
K3 K3L1 K3L2 K3L3 K3L4
K4 K4L1 K4L2 K4L3 K4L4
K5 K5L1 K5L2 K5L3 K5L4

3.2 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Desember 2019 bertempat di
Green House Jurusan Biologi Fakutas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.
3.3  Alatdan Bahan
331 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : timbangan
analitik, bak perkecambahan ukuran 70 cm x 30 cm x 12 c¢cm, beaker glass 500 ml,
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gelas ukur 100nml, pipet, oven, gelas plastik, hotplate dan stirer, cetok, plastik klip
ukuran 10 cm x 7 cm, kamera, kertas hvs, gunting, dan pensil.
3.3.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : benih
Jeruk (Citrus Limonia Osbeck) Kultivar Japansche Citroen, hormon kinetin, aquades,
pasir, air.
3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Persiapan Benih

Benih jeruk diseleksi dengan cara memperhatikan tingkat kemasakan
fisiologisnya, ukuran serta memiliki sifat bernas yang apabila direndam dalam air
maka benih akan tenggelam. Benih kemudian diambil sebanyak 1440 butir untuk
dalam setiap kombinasi perlakuan terdapat 60 butir benih dan dibagi menjadi tiga
masing-masing 20 benih untuk menempati ulangan 1, 2, dan 3. Benih akan
menempati 24 kombinasi perlakuan dengan masing-masing tiga ulangan dengan total
72 unit percobaan.
3.4.2 Persiapan Media

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media berupa pasir. Pasir
yang disiapkan memiliki karakteristik berwarna hitam dan memiliki struktur halus
atau bebas dari krikil dan batu. Pasir kemudian diisikan pada wadah perkecambahan
hingga mencapai % tinggi wadah. Wadah perkecambahan yang digunakan berupa bak
plastik berukutan 70 cm x 30 cm x 12 cm.
3.4.3 Pembuatan Larutan

Pembuatan larutan diawali dengan proses penimbangan Kkinetin murni
sebanyak 100 mg dan menyiapkan aquades sebanyak 2 liter. Larutan stok kinetin
yang dibuat menggunakan satuan ppm (part per milion) dengan konsentrasi sebesar
200 ppm sebanyak 500 ml. Kinetin serbuk sebanyak 100 mg diletakkan pada beaker
glass 500 ml, selanjutnya akuades dituang hingga volumenya mencapai 500 ml.
Selanjutnya untuk konsentrasi yang lebih rendah dilakukan pengenceran dengan
menggunakan rumus berikut (Mulyono, 2006) :

N1xV1=N2xV2
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Tabel 3.2 Pengenceran Kinetin menjadi Beberapa Konsentrasi

N1 (ppm) V1 (ml) N2 (ppm) | V2 (ml) | Penambahan Akuades
200 0 0 200 200 ml
200 1245 12,5 200 187,5 mi
200 25 25 200 175 ml
200 50 50 200 150 ml
200 100 100 200 100 ml
200 200 200 200 Oml

3.4.4 Perendaman Benih

Perendaman benih masing-masing perlakuan dilakukan pada gelas plastik
berukuran 500 ml. Benih yang telah diseleksi direndam pada larutan kinetin masing-
masing pada KO = 0 ppm, K1 = 12,5 ppm, K2 =25 ppm, K3 =50 ppm, K4= 100 ppm
dan K5 = 200 ppm. Lama perendaman yang diberikan terdiri dari empat tingkat yaitu
L1 =12 jam, L2 = 24 jam, L3 = 36 jam, dan L4 = 48jam. Perendaman dilakukan pada
waktu bersamaan kemudian benih diangkat sebanyak ulangan dan sesuai dengan
konsentrasi serta lama perendaman yang ditentukan.
3.4.5 Penanaman

Penanaman benih dilakukan di Green House Jurusan Biologi pada bak
perkecambahan yang telah berisi media pasir. Setiap bak perkecambahan diisi
ulangan (secara acak) dengan konsentrasi dan lama perendaman yang berbeda. Benih
jeruk ditanam dengan ketentuan dengan penaman + 2 cm dan jarak tanam antar benih
4 cm.
3.4.6 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan melakukan penyiraman setiap dua
hari atau melihat kondisi media tanam. Takaran air untuk menyiram dibuat sama
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yaitu sekitar 1-1,5 liter air setiap bak perkecambahan. Kebersihan media juga
dikendalikan dengan melakukan penyiangan untuk menghindari tumbuhnya gulma.

3.4.7 Pengambilan Data
1. Daya berkecambah

Pengamatan daya berkecambah dilakukan dengan cara menghitung jumlah
benih yang berkecambah setelah benih mendapat perlakuan dan ditanam.
Pengambilan data jumlah benih berkecambah dilakukan pada 45 HST. Berikut cara
menghitung persentase daya perkecambahan dapat menggunakan rumus (Sutopo,
2004):

jumlah biji berkecambah

Daya berkecambah = x 100%

jumlah biji yang dikecambahkan
2. Laju Perkecambahan

Pengamatan dilakukan setiap hari pada jam yang sama dengan menghitung
waktu munculnya hipokotil dalam satuan hari setelah tanam. Cara menghitung laju
perkecambahan dapat dirumuskan sebagai berikut (Sutopo, 2004):

N1T1+N2T2+---.NXTX

Rata-rata hari munculnya kecambah = e

Keterangan :
N = jumlah kecambah yang muncul pada satuan waktu tertentu
T = jumlah waktu antara awal suatu pengujian sampai dengan akhir dari
interval tertentu.
3. Bobot kering kecambah normal (BKKN)

Bobot kering kecambah normal menjadi salah satu tolok ukur viabilitas
potensial dari suatu benih. Pengukuran bobot kering dilakukan pada kecambah
normal jeruk pada HST 45. Pengukuran bobot kering kecambah dilakukan dengan
memotong kecambah menjadi bagian yang lebih kecil dan dimasukkan dalam amplop
kertas yang telah ditimbang dan diberi label sesuai perlakuan. Kemudian sampel
kecambah dioven dengan suhu 80° C selama 24 jam. Setelah 24 jam pengovenan,
sampel kecambah dikeluarkan dan didinginkan +10 menit. Masing-masing sampel
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kecambah dalam amplop kertas yang telah dingin kemudian ditimbang. Hasil yang
didapat kemudian dikurangi berat amplop kertas sehingga didapatkan bobot kering
kecambah.
4. Panjang epikotil

Pengukuran panjang epikotil dilakukan secara manual menggunakan
penggaris. Pengukuran panjang epikotil dilakukan pada hari ke 45 (HST). Panjang
epikotil kecambah diukur mulai dari pangkal batang (batas antara hipokotil dan akar)
sampali batas kotiledon.
3.4.8 Analisis Data

Data penelitian dianalisis menggunakan teknik Analisis Variansi (ANAVA)
dua jalur pada tingkat kesalahan 5% untuk mengetahui adanya pengaruh dalam setiap
perlakuan. Jika hasil F hitung > F tabel, maka dapat dikatakan terdapat pengaruh yang
signifikan. Jika hasil F hitung < F tabel maka tidak ada pengaruh yang signifikan.
Apabila dari hasil analisis varian terdapat pengaruh, maka dilanjutkan dengan Uji
Lanjut Duncan Multiple Ranger Test (DMRT) 5%. Selanjutnya dilakukan uji regresi
untuk mengetahui perlakuan yang memberikan pengaruh paling optimum.

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis variansi serta analisis
nalar spriritual Islam. Hasil penelitian dianalisis menggunakan sumber dari beberapa
ayat Al-Qur’an dan hadits, serta didukung dengan pemikiran-pemikiran mengenai
islam yang terkandung dalam penelitian tersebut, sehingga pemikiran islam dapat

menunjukkan khalifah di bumi dan sebagai tanggung jawab sebagai ilmuan islam.
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3.5 Desain Penelitian

{ Benih Jeruk IC J

[ Perendaman dalam Lamtan Kinetin ]

e I o A
0 ppm 12 5ppm 25ppm
selama selama selama
12 jam, 12 jam, 12 jam,
24 jam, 24 jam, 24 jam,
36 jam 36 jam 36 jam
dan 48 dan 48 dan 48

jam. jam. jam.

. A A

4 ™
50ppm 100ppm 200ppm
selama selama selama
12 jam, 12 jam, 12 jam,
24 jam, 24 jam, 24 jam,

36 jam 36 jam 36 jam
dan 48 dan 48 dan 48
jam. jam. jam.

Uji Perkecambahan dalam Media Pasir

Pengamatan Perkecambahan :

Daya Kecambah, Laju Perkecambahan,
Boboet Kering Kecambah Normal dan

Panjang Epikotil

[ Analisis Data J

Gambar 3.1. Desain penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Konsentrasi Kinetin terhadap Perkecambahan Benih Jeruk
(Citrus limonia Osbeck) Kultivar Japansche Citroen

Hasil ringkasan Uji Analisis Varian (ANAVA) pengaruh konsentrasi kinetin
terhadap perkecambahan benih jeruk JC disajikan dalam tabel 4.1.

Tabel 4.1. Ringkasan Analisis Varian (ANAVA) pengaruh konsentrasi Kinetin
terhadap perkecambahan benih jeruk (Citrus limonia Osbeck) Kultivar Japansche
Citroen.

Variabel Pengamatan F.Hitung | F.Tabel 5% Sig.
Daya Berkecambah 135,26* 2,41 0,000
Laju Perkecambahan 14,16* 2,41 0,000
Panjang Epikotil 7,82* 2,41 0,000
Berat Kering Kecambah Normal 2,22 2,41 0,067

Ket : (*) menunjukkan bahwa konsentrasi kinetin berpengaruh nyata terhadap
variabel pengamatan.

Berdasarkan hasil analisis varian (ANAVA) menunjukkan bahwa perlakuan
perendaman pratanam benih menggunakan berbagai konsentrasi kinetin memberikan
pengaruh nyata terhadap variabel daya berkecambah, laju perkecambahan, serta
panjang epikotil. Hal tersebut ditandai dengan nilai F hitung lebih besar dibandingkan
dengan nilai F tabel. Variabel pengamatan yang berpengaruh nyata dilakukan uji
lanjut menggunakan uji DMRT 5% yang teringkas pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Uji Lanjut DMRT 5% pengaruh konsentrasi kinetin terhadap
perkecambahan Jeruk (Citrus limonia Osbeck) Kultivar Japansche Citroen

Konsentrasi Daya Laju Panjang
Kinetin (ppm) | Berkecambah Perkecambahan Epikaotil
0 44,16 (a) 9,38 (a) 4,18 (a)

12,5 56,67 (b) 10,29 (a) 4,44 (a)

25 69,16 (c) 14,41 (c) 4,52 (ab)

50 80,00 (d) 12,52 (b) 4,26 (a)

100 57,91 (b) 13,61 (bc) 541 (c)

200 44,58 (a) 9,95 (a) 4,95 (bc)

Ket : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak terdapat perbedaan pada Uji Lanjut DMRT 5%.



Berdasarkan notasi hasil Uji Lanjut DMRT 5% pada tabel 4.2, menunjukkan
bahwa perlakuan konsentrasi kinetin sebesar 50 ppm memberikan pengaruh tertinggi
pada persentase daya berkecambah benih yakni sebesar 80%. Sedangkan konsentrasi
0 ppm memberikan pengaruh terhadap tingkat laju perkecambahan tercepat yaitu 9,38
HST serta konsentrasi 100 ppm memberikan nilai panjang epikotil tertinggi yaitu
sebesar 5,41 cm. Untuk mengetahui konsentrasi kinetin yang paling optimum pada
variabel pengamatan yang berpengaruh perlu dilakukan analisis regresi. Hasil analisis
regresi pengaruh konsentrasi kinetin terhadap perkecambahan benih jeruk JC tersaji
pada gambar 4.1, 4.2, dan 4.3.

PENGARUH KONSENTRASI KINETIN TERHADAP
DAYA BERKECAMBAH

90.00
80.00
70.00
60.00
50.00
40.00
30.00
20.00
10.00

0.00
0 50 100 150 200 250

KONSENTRASI (PPM)

DAYA BERKECAMBAH (%)

y =-0.0023x2 + 0.4016x + 53.011
R?=0.5338

Gambar 4.1 Kurva regresi pengaruh konsentrasi kinetin terhadap daya berkecambah
Jeruk JC (Citrus limonia Osbeck.).
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PENGARUH KONSENTRASI KINETIN TERHADAP
LAJU PERKECAMBAHAN

16.00
14.00
12.00
10.00
8.00
6.00

4.00

2.00 y =-0.0004x2 + 0.073x + 10.251
R?=0.5814

LAJU PERKECAMBAHAN

0.00
0 50 100 150 200 250

KONSENTRASI (PPM)

Gambar 4.2 Kurva regresi pengaruh konsentrasi kinetin terhadap laju perkecambahan
Jeruk JC (Citrus limonia Osbeck.).

PENGARUH KONSENTRASI KINETIN TERHADAP
PANJANG EPIKOTIL

6.00
5.00
4.00
3.00

2.00

PANJANG EPIKOTIL (CM)

1.00 y = -5E-05x2 + 0.0149x + 4.1402

R?=0.6694
0.00

0 50 100 150 200 250
KONSENTRASI (PPM)

Gambar 4.3 Kurva regresi pengaruh konsentrasi kinetin terhadap panjang epikotil
perkecambahan Jeruk JC (Citrus limonia Osbeck.).

Berdasarkan hasil analisis regresi pengaruh konsentrasi kinetin terhadap daya
berkecambah pada gambar 4.1 menunjukkan terbentuknya pola garis kudratik y = -
0.0023x2 + 0.4016x + 53.011 serta nilai determinansi R?=0,5338 menunjukkan
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hubungan antara konsentrasi kinetin terhadap daya berkecambah yakni sebesar
53,38%. Hasil analisis persamaan y = -0.0023x? + 0.4016x + 53.011 mencapai titik
koordinat (x;y) = (87,3 ; 70,54) yang mengindikasikan bahwa konsentrasi kinetin
sebesar 87,3 ppm menyebabkan nilai rata-rata persentase daya berkecambah sebesar
70,54%.

Daya berkecambah suatu benih menurut Danuarti (2005) merupakan
berkembangnya bagian-bagian penting suatu embrio yang menunjukkan
kemampuannya untuk tumbuh secara normal. Pengujian daya berkecambah
merupakan persentase dari sejumlah benih yang mampu berkecambah dalam jangka
waktu yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini, perhitungan persentase daya
berkecambah benih dilakukan pada 30 HST. Waktu tersebut dianggap telah
memenuhi syarat untuk menghitung persentase benih yang berkecambah normal.

Pengaruh konsentrasi terhadap perkecambahan benih dipengaruhi oleh taraf
konsentrasi kinetin yang diberikan. Kinetin termasuk dalam golongan zat pengatur
tumbuh golongan sitokinin yang memiliki fungsi dalam menstimulasi pembelahan
sel. Juandes (2009) menyatakan bahwa zat pengatur tumbuh merupakan senyawa
organik bukan hara yang dalam jumlah sedikit dapat mendukung, menghambat serta
mengubah proses fisiologis suatu tanaman. Pemilihan ZPT serta taraf konsentrasi

yang tepat menjadi faktor keberhasilan perbanyakan tanaman.

Penelitian oleh Putra (2015) menunjukkan bahwa pemberian kinetin terhadap
perkecambahan tanaman jeruk (Citrus limonia Osbeck) secara in vitro sebanyak 1
ppm optimal dalam mempengaruhi pertumbuhan batang. Lewar (2007) dalam
penelitiannya melakuan penyemprotan kinetin pada daun dengan konsentrasi sebesar
60 ppm menunjukkan adanya peningkatan terhadap hasil jumiah poiong dan bobot

biji kacang hijau varietas Fore Belu.

Parameter laju perkecambahan dilakukan dengan cara menghitung jumlah
benih yang berkecambah setiap harinya. Berdasarkan hasil analisis regresi pengaruh
konsentrasi terhadap laju perkecambahan pada gambar 4.2 menunjukkan
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terbentuknya pola garis kudratik y = -0.0004x? + 0.073x + 10.251 serta nilai
determinansi R?= 0,5814 yang menunjukkan adanya hubungan antara konsentrasi
kinetin terhadap laju perkecambahan yakni sebesar 58,14%. Hasil analisis persamaan
y = -0.0004x2 + 0.073x + 10.251 mencapai titik koordinat (x;y) = (91,25 ; 13,58).
Nilai tersebut mengindikasikan bahwa konsentrasi kinetin sebesar 91,25 ppm

menyebabkan rata-rata nilai laju perkecambahan terpanjang sebesar 13,58.

Nilai laju kecambah menunjukkan kekuatan tumbuh suatu benih serta
memberikan informasi mengenai daya berkecambah dalam kondisi yang
menguntungkan. Laju perkecambahan menjadi parameter yang penting dalam industri
perbenihan karena berkaitan dengan pemenuhan target permintaan benih dalam

jumlah besar dengan waktu yang relatif singkat (Farida, 2018).

Berdasarkan hasil analisis regresi pengaruh konsentrasi terhadap panjang
epikotil pada gambar 4.3 menunjukkan terbentuknya pola garis kudratik y = -5E-05x2
+ 0.0149x + 4.1402 serta nilai determinansi R?= 0,6694. Hasil analisis persamaan y =
-5E-05x% + 0.0149x + 4.1402 mencapai titik koordinat (x;y) = (149 ; 5,25). Nilai
tersebut mengindikasikan bahwa konsentrasi kinetin sebesar 149 ppm menyebabkan
munculnya panjang epikotil tepanjang sebesar 5,25 cm. Nilai determinansi tersebut
menunjukkan adanya hubungan antara konsentrasi kinetin terhadap panjang epikotil
yakni sebesar 66,94%.

Pemberian konsentrasi kinetin terbukti mempengaruhi panjang epikotil
kecambah. Hal tersebut menandakan bahwa kinetin bekerja secara eksogen dalam
mempengaruhi pembelahan sel. Kinetin merupakan bagian dari sitokinin yang
bekerja dalam pembelahan sel dan diferensiasi sel. Menurut Wiraatmaja (2017)

sitokinin sebesar 2 ppm cenderung nyata pertambahan tinggi.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis yang telah dilakukan, pengaruh
pemberian  konsentrasi  kinetin yang paling efektif dalam meningkatkan
perkecambahan benih jeruk JC (Citrus limonia Osbeck) yaitu pada konsentrasi 50
ppm. Hal tersebut ditandai dengan tingginya nilai persentase daya berkecambah yang
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mencapai 80%. Daya berkecambah ditunjuk sebagai parameter paling baik untuk
menghasilkan benih bermutu tinggi dalam menunjang produksi bibit dengan waktu
paling cepat.

4.2 Pengaruh Lama Perendaman Kinetin terhadap Perkecambahan Benih Jeruk
(Citrus limonia Osbeck) Kultivar Japansche Citroen

Hasil ringkasan Analisis Varian (ANAVA) pengaruh lama perendaman

kinetin terhadap perkecambahan benih jeruk JC disajikan dalam tabel 4.3.

Tabel 4.3. Ringkasan Analisis Varian (ANAVA) pengaruh lama perendaman Kinetin
terhadap perkecambahan benih jeruk (Citrus limonia Osbeck) Kultivar Japansche
Citroen.

Variabel Pengamatan F.Hitung | F.Tabel 5% Sig.
Daya Berkecambah 2,427 2,80 0,077
Laju Perkecambahan 3,071* 2,80 0,037
Panjang Epikotil 5,127* 2,80 0,004
Berat Kering Kecambah Normal 3,012* 2,80 0,039

Ket : (*) menunjukkan bahwa lama perendaman kinetin berpengaruh nyata terhadap
variabel pengamatan.

Berdasarkan hasil analisis varian (ANAVA) menunjukkan bahwa perlakuan
perendaman pratanam benih menggunakan berbagai lama perendaman kinetin
memberikan pengaruh nyata terhadap variabel laju perkecambahan, panjang epikotil
serta berat kering kecambah normal. Hal tersebut ditandai dengan nilai F hitung lebih
besar dibandingkan dengan nilai F tabel. Terhadap ketiga parameter yang
berpengaruh tersebut dilakukan uji lanjut menggunakan uji DMRT 5% yang tersaji
pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Uji Lanjut DMRT 5% pengaruh lama perendaman kinetin terhadap
perkecambahan Jeruk (Citrus limonia Osbeck) Kultivar Japansche Citroen.

Lama Laju Panjang Berat Kering
Perendaman | Perkecambahan Epikotil Kecambah
(jam) Normal
12 11,09 (a) 4,64 (b) 0,30 (ab)
24 12,64 (b) 4,97 (b) 0,33 (b)
36 12,07 (ab) 4,68 (b) 0,31 (ab)
48 10,97 (a) 4,22 (a) 0,28 (a)
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Ket : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda pada Uji Lanjut DMRT 5%.

Berdasarkan hasil Uji Lanjut DMRT 5% pada tabel 4.4, menunjukkan bahwa
perlakuan lama perendaman kinetin terbaik terjadi pada waktu 24 jam dan 48 jam.
Pada lama perendaman 24 jam variabel pengamatan panjang epikotil sebesar 4,97 cm
serta berat kering kecambah normal sebesar 0,33 gram. Sedangkan lama perendaman
48 jam terbukti mampu mempengaruhi laju perkecmbahan terpendek yaitu sebesar
10,97 HST.

Kumaran et al., (1992) membuktikan bahwa perendaman kinetin selama 24
jam dan 48 jam dengan konsentrasi sebesar 200 ppm berpengaruh nyata terhadap
perkecambahan biji Mimba (Azadiractha indica). Untuk mengetahui pengaruh lama
perendaman kinetin paling optimum terhadap perkecambahan benih Jeruk (Citrus

limonia Osbeck) terangkum dalam kurva regresi dalam gambar 4.4, 4.5 serta 4.6.

PENGARUH LAMA PERENDAMAN TERHADAP
LAJU PERKECAMBAHAN

13.00
_ y =-0.0052x2 + 0.299x + 8.3204
12.50 = ~ R?=0.9743

12.00
11.50

11.00

LAJU PERKECAMBAHAN

10.50

10.00
0 10 20 30 40 50 60

LAMA PERENDAMAN (JAM)

Gambar 4.4 Kurva regresi pengaruh lama perendaman Kinetin terhadap laju
perkecambahan Jeruk JC (Citrus limonia Osbeck.).
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PENGARUH LAMA PERENDAMAN TERHADAP
PANJANG EPIKOTIL
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Gambar 4.5 Kurva regresi pengaruh lama perendaman Kinetin terhadap panjang
epikotil perkecambahan Jeruk JC (Citrus limonia Osbeck.).

PENGARUH LAMA PERENDAMAN TERHADAP
BERAT KERING KECAMBAH NORMAL

0.34

0.33

y = -1E-04x2 + 0.0054x + 0.2533
0.32 R? = 0.9003

0.31

0.30

BOTOT KERING (GRAM)

0.29

0.28
0 10 20 30 40 50 60

LAMA PERENDAMAN (JAM)

Gambar 4.6 Kurva regresi pengaruh lama perendaman Kinetin terhadap berat kering
kecambah normal Jeruk JC (Citrus limonia Osbeck.).

Berdasarkan hasil analisis regresi pengaruh lama perendaman terhadap laju
perkecambahan pada gambar 4.4 menunjukkan terbentuknya pola garis kudratik y = -
0.0052x2 + 0.299x + 8.3204 serta nilai determinansi R?= 0,9743 menunjukkan adanya
hubungan sangat erat antara konsentrasi kinetin terhadap laju perkecambahan yakni
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sebesar 97,43%. Hasil analisis persamaan y = -0.0052x2 + 0.299x + 8.3204 mencapali
titik koordinat (x;y) = (28,75 ; 12,61) yang menunjukkan bahwa lama perendaman
selama 28,75 jam menyebabkan nilai rata-rata laju perkecambahan terpanjang sebesar
12,61.

Laju perkecambahan mempresentasikan waktu yang dibutuhkan untuk
berkecambah normal. Laju perkecambahan menjadi tolak ukur viabilitas benih serta
kekuatan tumbuh benih. Kekuatan tumbuh benih diukur untuk mengetahui jumlah
hari yang diperlukan untuk munculnya plumula (Henna, 2017). Laju perkecambahan
akan mempengaruhi tingginya panjang epikotil karena dengan kekuatan tumbuh yang
tinggi maka persebaran energi akan semakin menurun dan pemanjangan sel akan
mengalami perbedaan. Munculnya epikotil merupakan syarat terpenuhinya benih
mengalami perkecambahan yang normal. Beberapa kriteria benih dikatakan mampu
berkecambah normal apabila kecambah memiliki struktur umum berupa sistem

perakaran, poros embrio berupa hipokotil dan epikotil serta kotiledon.

Berdasarkan hasil analisis regresi pengaruh lama perendaman terhadap
panjang epikotil pada gambar 4.5 menunjukkan terbentuknya pola garis kudratik y = -
0.0014x? + 0.0688x + 4.0433 serta nilai determinansi R?= 0,9665. Nilai determinansi
menunjukkan adanya hubungan sangat erat antara konsentrasi Kinetin terhadap
panjang epikotil yakni sebesar 96,65%. Hasil analisis persamaan y = -0.0014x? +
0.0688x + 4.0433 mencapai titik koordinat (x;y) = (24,57 ; 4,88). Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa lama perendaman selama 24,57 jam menyebabkan

munculnya rata-rata panjang epikotil tercepat sebesar 4,88 cm.

Lama perendaman selama 24 jam terbukti optimal dalam mempercepat
pertumbuhan epikotil. Berdasarkan penelitian oleh Falatin (2006) pada biji salak
(Salaca edulis) yang direndam dalam larutan giberelin selama 24 jam terbukti efektif
dalam mempengaruhi kecepatan perkecamban epikotil. Penelitian lain oleh IImiyah
(2009) membuktikan perlakuan priming selama 24 jam menggunakan giberelin
efektif dalam meningkatkan viabilitas benih kapuk (Ceiba petandra).
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Parameter selanjutnya adalah bobot kering kecambah normal yang
menunjukkan viabilitas potensial suatu benih. Bobot kering kecambah normal
merupakan tolak ukur viabilitas potensial dari suatu biji. Parameter ini mampu
menggambarkan efisiensi mobilisasi cadangan makanan suatu benih sehingga
menghasilkan energi yang cukup untuk proses perkecambahan (Sadjad, 1993).
Berdasarkan hasil penelitian, lama perendaman terbukti mempengaruhi besarnya

bobot kering kecambah normal.

Hasil analisis regresi pengaruh lama perendaman terhadap bobot kering
kecambah normal pada gambar 4.6 menunjukkan terbentuknya pola garis kudratik y
= -1E-04x? + 0.0054x + 0.2533 serta nilai determinansi R2= 0,9003. Nilai
determinansi menunjukkan adanya hubungan sangat erat antara konsentrasi kinetin
terhadap bobot kering kecambah normal yakni sebesar 90,03%. Hasil analisis
persamaan y = -1E-04x2 + 0.0054x + 0.2533 mencapai titik koordinat (x;y) = (27 ;
0,32). Nilai tersebut mengindikasikan bahwa lama perendaman selama 27 jam

menyebabkan nilai bobot kering kecambah normal rata-rata sebesar 0,32 gram.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis yang telah dilakukan, pengaruh
pemberian lama perendaman kinetin yang paling efektif dalam meningkatkan
perkecambahan benih jeruk JC (Citrus limonia Osbeck) yaitu pada lama perendaman
48 jam. Hal tersebut ditandai dengan rendahnya nilai laju perkecambahan. Nilai laju
kecambah dinilai sebagai tolak ukur untuk kekuatan tumbuh benih. Semakin rendah
nilai laju perkecambahan maka semakin cepat benih mengalami proses

perkecambahan sehingga semakin cepat pula bibit tanaman dihasilkan.

4.3 Pengaruh Interaksi Konsentrasi dan Lama Perendaman Kinetin terhadap
Perkecambahan Jeruk (Citrus limonia Osbeck) Kultivar Japansche Citroen

Hasil ringkasan Analisis Varian (ANAVA) pengaruh interaksi konsentrasi dan
lama perendaman kinetin terhadap perkecambahan benih jeruk JC disajikan dalam
tabel 4.5.
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Tabel 4.5. Ringkasan Analisis Varian (ANAVA) pengaruh interaksi konsentrasi dan
lama perendaman kinetin terhadap perkecambahan benih jeruk (Citrus limonia
Osbeck) Kultivar Japansche Citroen.

Variabel Pengamatan F.Hitung F.Tabel 5% Sig.
Daya Berkecambah 1,099 1,88 0,383
Laju Perkecambahan 0,465 1,88 0,947
Panjang Epikotil 0,862 1,88 0,608
Berat Kering Kecambah Normal 0,128 1,88 1,000

Ket : (*) menunjukkan bahwa konsentrasi dan lama perendaman kinetin berpengaruh
nyata terhadap variabel pengamatan.

Berdasarkan Hasil analisis varian (ANAVA) menunjukkan bahwa perlakuan
interaksi konsentrasi dan lama perendaman menggunakan hormon Kkinetin tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap variabel daya berkecambah, laju
perkecambahan, panjang epikotil serta berat kering kecambah normal. Hal tersebut
ditandai dengan nilai F hitung lebih kecil dibandingkan dengan nilai F tabel.
Berdasarkan analisis interaksi kinetin konsentrasi dan lama perendaman tidak terjadi
interaksi yang positif dapat diakibatkan karena pengaruh kedua faktor tidak saling
mempengaruhi satu sama lain. Sehingga tidak terjadi interaksi nyata antara

konsentrasi dan lama perendaman kinetin.

Pemberian zat pengatur tumbuh dalam taraf dan waktu perendaman tertentu
yang sesuai dapat mengakibatkan pengaruh terhadap proses perkecambahan. Menurut
Abidin (2003), efektivitas zat pengatur tumbuh pada tanaman dipengaruhi oleh
spesies tanaman, bagian tanaman yang dipengaruhi, konsentrasi dan perkembangan
tanaman. Prawiranata (1995) menyebutkan bahwa pemberian pada konsentrasi yang
berlebihan menyebabkan terganggunya fungsi-fungsi sel, sehingga pertumbuhan
tanaman menjadi terhambat. Sebaliknya pada konsentrasi yang terlalu rendah

kemungkinan pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh menjadi tidak tampak.

4.4 Kajian Keislaman mengenai Hasil Penelitian
Tumbuhan dan kehidupan merupakan dua kata yang tidak dapat dipisahkan.
Dimana terdapat tumbuhan maka artinya di situ terdapat kehidupan. Peran tumbuhan

yang utama dalam kehidupan adalah sebagai penyedia oksigen bagi seluruh makhluk
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di bumi. Tumbuhan dapat dimanfaatkan untuk dikonsumsi, dinikmati estetikanya,
sebagai obat maupun sebagai penguat untuk tanaman lain. Mengingat manfaat yang
dapat diambil dari tumbuhan cukup banyak, hal ini menunjukkan adanya sifat baik

tumbuhan sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an surah Asy-Syuaraa ayat 7 :

EvPef e 180 e o 250 4y
Artinya : “Dan apakah mereka tidak memperhatikan ke bumi. Berapa banyaknya
Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang

baik?”.

Menurut Tafsir lbnu Katsir (2007), Allah Maha Perkasa yang telah
menciptakan langit, bumi beserta segala hal di dalamnya termasuk tumbuh-tumbuhan
dan hewan. “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu
tanda . yaitu tanda kekuasaan Maha Pencipta. Ayat di atas menjelaskan bahwa
Allah SWT telah menciptakan banyak sekali tumbuh-tumbuhan. Makna dari arti
“tumbuh-tumbuhan yang baik” menunjukkan bahwa segala jenis tumbuhan yang
diciptakan Allah tersebut tidak hanya sekedar diciptakan, melainkan memiliki
manfaat yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Salah satu

tumbuhan yang memiliki manfaat untuk manusia yaitu Jeruk (Citrus sp.).

Ditinjau dari segi kandungan gizinya, jeruk memiliki kandungan nutrisi yang
tinggi. Secara umum kandungan vitamin dan gizi yang terkandung dalam jeruk
diantaranya vitamin B1l, B2, C, D, asam folat, kalsium, fosfor, kalium, zat besi,
flavonoid, likopen, niasin, pectin, serat, protein, lemak, dan lain-lain. Senyawa-
senyawa tersebut berpotensi sebagai obat seperti meredakan batuk, menurunkan
kadar kolesterol, anti kanker, anti radang, anti alergi, anti virus, antioksidan,
meningkatkan kekebalan tubuh, hingga mengobati penyakit jantung dan stroke
(Rusilanti, 2013).

Rasyidi (1999) menjelaskan bahwasannya Allah SWT menjadikan kehidupan
manusia, di dalamnya berbagai keanekaragaman hayati sebagai nikmat bagi

kehidupan manusia. Berbagai keanekaragaman hayati di dalamnya salah satunya
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adalah tumbuhan yang bermanfaat sebagai obat. Sebagaimana yang tertuang dalam
firman Allah dalam Al-Qur’an surah an-Nahl ayat 69 yang berbunyi :

g2
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Artinya : “Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah
jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu
keluar minuman (madu) yang bermacam-macam warnnanya, di dalamnya
terdapat obat yang menyembuhkan manusia. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang-

orang yang memikirkan.”

Ayat di atas mengandung pengertian penciptaan tumbuh-tumbuhan yang
beragam memiliki berbagai manfaat yang menyembuhkan bagi manusia. Tumbuhan
yang bermanfaat sebagai obat perlu banyak dikembangkan karena memiliki
efektivitas yang mengandung zat alami. Kandungan zat alami berasal dari tanaman
memiliki efek samping yang lebih baik apabila dibandingkan dengan obat-obatan
kimia yang dijual di pasaran.

Selain kandungan manfaatnya sebagai obat, jeruk juga merupakan komoditas
hortikultura yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Beberapa jenis jeruk telah menjadi
unggulan nasional seperti jeruk keprok, jeruk manis, jeruk siam dan jeruk pamelo
(Martasari, 2008). Untuk mendapatkan jeruk dengan kualitas yang unggul sehingga
agribisnis jeruk dapat meningkat maka hal yang harus diperhatikan adalah persiapan
benih (Hardiyanto, 2007). Perbanyakan tanaman jeruk dilakukan secara vegetatif
yakni dengan cara penyambungan dengan memadupadankan atau menyambung

batang atas dengan batang bawah.

Apabila batang bawah ditanam secara generatif akan membutuhkan waktu
yang lama, tidak hanya itu, lahan untuk menanamnya pun juga terbatas. Oieh karena
itu manusia sebagai khalifah harus memiliki suatu tindakan untuk mengatasinya
sebagai wujud syukur kepada Allah SWT dan sebagai wadah untuk mengembangkan
ilmu pengetahuannya. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur*an Surat Ibrahim ayat 24
yang berbunyi :
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Artinya :  “Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh
dan cabangnya (menjulang) kelangit”

Menurut Syaikh Abdur Rahman al Sadi dalam ayat ini Allah memberikan
perumpamaan kalimat yang baik yakni iman ibarat pohon yang baik, yang mana
pohon yang baik mempunyai perakaran yang kuat dan menancap dalam ke tanah,
pertumbuhannya berkesinambungan serta memproduksi hasil yang baik (buah yang
manis) serta senantiasa ada pada setiap waktu dan musim dengan tujuan memberi
manfaat bagi pemiliknya maupun bagi orang lain. Berdasarkan ayat di atas dapat
diketahui bahwa karakteristik pohon yang baik adalah pohon yang memiliki akar kuat
dan cabang yang tinggi. Salah satu dari dua karakteristik dari pohon yang baik adalah
ciri dari batang bawah jeruk JC yakni memiliki perakaran yang kuat. Selain itu batang

bawah jeruk JC juga lebih tahan terhadap penyakit akar (Devy, 2008).

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan upaya perbanyakan tanaman jeruk
dengan metode pratanam untuk menghasilkan benih bermutu tinggi serta menunjang
bibit. Metode pratanam dapat dilakukan dengan perendaman benih dalam zat
pengatur tumbuh dengan konsentrasi dan lama perendaman yang sesuai.
Sebagaimana dijelaskan oleh Armini., et al (1992) yang menyatakan bahwa
konsentrasi yang dibutuhkan dari setiap zat pengatur tumbuh tergantung dari jenis
genotip, eksplan, kondisi kultur serta jenis zat pengatur tumbuh. Hal tersebut telah
dijelaskan dalam Al-Quran surah Al-Qamar ayat 49 sebagai berikut:

gap a5 Ll o2 986)

Artinya: “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran”.

Menurut tafsir Ibnu Katsir (1994) bahwa Allah SWT telah menetapkan suatu
ukuran dan memberikan petunjuk kepada semua makhluk mengenai ketetapan
tersebut. Allah menciptakan segala sesuatu dengan ukuran yang tepat dan sesuali
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dengan ketetapan takdirnya. Ukuran yang tepat atas segala sesuatu yang diciptakan
Allah Dberkaitan dengan kadar ZPT dari golongan sitokinin yaitu Kinetin yang
ditambahkan dalam suatu media untuk pertumbuhan tanaman jeruk JC (Citrus
limonia Osbeck.).

Hasil penelitian didapatkan bahwa konsentrasi kinetin sebesar 50 ppm
memberikan pengaruh tertinggi pada persentase daya berkecambah benih yakni
sebesar 80%. Konsentrasi 25 ppm memberikan pengaruh terhadap tingkat laju
perkecambahan tercepat yaitu 9,38 HST serta konsentrasi 100 ppm memberikan nilai
panjang epikotil tertinggi yaitu sebesar 5,41 cm. Sedangkan perlakuan lama
perendaman Kinetin berpengaruh nyata terhadap perkecambahan benih jeruk (Citrus
Limonia Osbeck) kultivar japansche citroen pada variabel pengamatan laju
perkecambahan, panjang epikotil serta bobot kering kecambah normal.

Lama perendaman selama 24 jam mempengaruhi variabel pengamatan
panjang epikotil sebesar 4,97 cm serta berat kering kecambah normal sebesar 0,33
gram. Sedangkan lama perendaman paling optimum untuk perkeccambahan benih
jeruk (Citrus Limonia Osbeck) kultivar japansche citroen adalah 48 jam karena

menunjukkan rata-rata laju perkecambahan tercepat yaitu sebesar 10,97 HST.

Hal tersebut menunjukkan bahwa butuh konsentrasi yang sesuai untuk
menumbuhkan tanaman jeruk dengan optimal. Pertumbuhan merupakan peristiwa
pembelahan dan pembesaran sel. Proses perubahan secara kuantitatif berupa
bertambahnya jumlah sel, ukuran sel, lebar serta berat dari organisme yang sedang
mengalami pertumbuhan disebut dengan pertumbuhan. Hasil penelitian ini
merupakan bukti kekuasaan Allah SWT, dimana manusia dapat melihat bagaimana
Allah menunjukkan tahapan-tahapan kehidupan sebuah tanaman. Sebagaimana telah
terlinat dalam pertumbuhan benih menjadi kecambah hingga membentuk bibit
tanaman baru. Maha Suci Allah atas segala kekuasaan dan kebesaran-Nya, semoga
dapat menjadi pelajaran bagi manusia sebagai khalifah untuk semakin mendekatkan
diri kepada Allah SWT.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Konsentrasi dan Lama Perendaman

Kinetin terhadap Perkecambahan Benih Jeruk (Citrus limonia Osbeck) Kultivar

Japansche Citroen” didapatkan kesimpulan bahwa :

5.2

1. Perlakuan konsentrasi kinetin berpengaruh nyata terhadap perkecambahan

benih jeruk (Citrus Limonia Osbeck) kultivar japansche citroen pada variabel
pengamatan daya berkecambah, laju perkecambahan serta panjang epikotil.
Konsentrasi kinetin sebesar 50 ppm memberikan pengaruh tertinggi pada
persentase daya berkecambah benih yakni sebesar 80%. Konsentrasi O ppm
memberikan pengaruh terhadap tingkat laju perkecambahan tercepat yaitu
9,38 HST serta konsentrasi 100 ppm memberikan nilai panjang epikotil
tertinggi yaitu sebesar 5,41 cm.

Perlakuan lama perendaman kinetin berpengaruh nyata terhadap
perkecambahan benih jeruk (Citrus Limonia Osbeck) kultivar japansche
citroen pada variabel pengamatan laju perkecambahan, panjang epikotil serta
bobot kering kecambah normal. Lama perendaman selama 24 jam
mempengaruhi variabel pengamatan panjang epikotil sebesar 4,97 cm serta
berat kering kecambah normal sebesar 0,33 gram. Serta lama perendaman 48
jam mempengaruhi laju perkecambahan tercepat yaitu 10,97 HST.

Perlakuan interaksi antara kinetin dan lama perendaman tidak berpengaruh
nyata terhadap perkecambahan benih jeruk (Citrus Limonia Osbeck) kultivar
japansche citroen.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait pengaruh pemberian berbagai jenis

zat pengatur tumbuh untuk menunjang perkecambahan benih Jeruk (Citrus Limonia
Osbeck)
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel Data Hasil Pengamatan

1. Data Pengamatan Daya Kecambah

. Lama Ulangan

Konsentrasi Perendaman 1 Zg 3 Total | Rerata
0 12 45 40 | 40 125 41.67
24 45 45 | 40 130 43.33

36 40 45 50 135 45.00

48 50 45 | 45 140 46.67

12.5 12 50 55 50 155 51.67
24 55 60 50 165 55.00

36 60 60 55 175 58.33

48 60 65 60 185 61.67

25 12 65 70 65 200 66.67
24 65 70 70 205 68.33

36 65 70 75 210 70.00

48 E 70 70 215 71.67

50 12 75 85 75 235 78.33
24 85 80 79 240 80.00

36 85 80 80 245 81.67

48 75 80 85 240 80.00

100 12 60 60 65 185 61.67
24 i, 55 60 170 56.67

36 60 65 50 175 58.33

48 60 55 50 165 55.00

200 12 40 45 | 40 125 41.67
24 50 45 | 40 135 45.00

36 50 45 50 145 48.33

48 50 40 | 40 130 43.33

2. Data Pengamatan Laju Perkecambahan
. Lama Ulangan

Konsentrasi Perendaman 1 Zg 3 Total | Rerata
0 12 8 9 11 | 28.00 | 9.33
24 8 12.67 9 29.67 | 9.89

36 1023 9.12 | 95 |28.85| 9.62

48 9.6 8.5 8 26.10 | 8.70

12.5 12 9.32 12 |10.17 | 31.49 | 10.50
24 14 |13.65| 9.65 | 37.30 | 12.43

36 8.43 | 10.4 |10.32 | 29.15| 9.72
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48 934 | 83 8 25.64 | 8.55
25 12 18 |12.68 | 10.6 |41.28 | 13.76
24 12.34 | 14.61 | 16.75 | 43.70 | 14.57
36 12.75| 16.5 | 15.84 | 45.09 | 15.03
48 13.9 | 13.1 | 15.94 (4294 | 14.31
50 12 8.8 12 15.5 | 36.30 | 12.10
24 10.25| 15.18 | 13.07 | 38.50 | 12.83
36 15.11 11244 | 11.2 | 38.75 | 12.92
48 13.57 | 11.07 | 12.06 | 36.70 | 12.23
100 12 12.36 | 10.83 | 13.92 | 37.11 | 12.37
24 146 | 16.67 | 12.92 | 44.19 | 14.73
36 124 | 155 | 14.2 | 42.10| 14.03
48 13.3 | 13.95 | 12.75 | 40.00 | 13.33
200 12 7.89 | 9.16 | 85 |2555| 852
24 13.33 | 12.2 | 8.75 | 34.28 | 11.43
36 8.66 | 1454 3.1 (¢38.33 | ]l %l
48 105 | 7.33 | 8.42 | 26.25| 8.75
3. Data Pengamatan Panjang Epikotil
! Lama Ulangan
Konsentrasi o B 29 3 Total | Rerata
0 12 3.64 | 446 | 45 | 1260 | 4.20
24 528 | 58 | 4.04 | 15.12 | 5.04
36 3.88| 3.2 | 5.36 | 1244 | 4.15
48 3.58 | 3.08 | 3.42 | 10.08 | 3.36
12.5 12 496 | 3.34 | 458 | 12.88 | 4.29
24 514 | 5.2 | 4.02 | 14.36 | 4.79
36 4 | 488 | 4.76 | 13.64 | 4.55
48 428 | 3.02 | 5.14 | 1244 | 4.15
25 12 514 | 512 | 4.44 | 14.70 | 4.90
24 5.16 | 5.28 | 4.76 | 15.20 | 5.07
36 5.04 | 444 | 434 | 1382 | 4.61
48 352 | 3.76 | 3.32 | 10.60 | 3.53
50 12 454 | 3.06 | 4.88 | 12.48 | 4.16
24 45 | 4.26 | 4.46 | 13.22 | 4.41
36 4.36 | 4.06 | 4.62 | 13.04 | 4.35
48 3.98 | 458 | 3.84 | 1240 | 4.13
100 12 567 | 54 | 518 | 16.25 | 5.42
24 528 | 55 | 576 | 1654 | 551
36 496 | 5.8 | 556 | 16.32 | 5.44
48 502 | 552 | 5.32 | 1586 | 5.29
200 12 4.68 | 538 | 4.72 | 14.78 | 4.93
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24 474 | 58 | 451 | 15.05 | 5.02

36 5.04 | 5.74 | 4.22 | 15.00 | 5.00

48 496 | 494 | 469 | 1459 | 4.86

4. Data Pengamatan Bobot Kering Kecambah Normal
Konsentrasi Lama Ulangan Rerata
Perendaman | 1 2 3 | Total

0 12 0.25] 0.29 | 0.39 | 0.93 0.31
24 0.38 ] 0.31 | 0.34 | 1.03 0.34

36 0.3 | 035 | 0.33 | 0.98 0.33

48 0.32| 0.3 | 029 | 0.91 0.30

12.5 12 0.31| 0.27 | 0.24 | 0.82 0.27
24 0.33]| 0.35 | 0.25 | 0.93 0.31

36 0.24] 0.35 | 0.29 | 0.88 0.29

48 0.31] 0.27 | 0.22 | 0.80 0.27

25 12 0.33] 0.31 | 0.35 | 0.99 0.33
24 0.33] 0.38 | 0.36 | 1.07 0.36

36 0.29]| 037 | 0.35 | 1.01 0.34

48 0.34] 0.29 | 0.33 | 0.96 0.32

50 12 0.39| 0.3 | 0.27 | 0.96 0.32
24 0.31] 0.31 | 0.38 | 1.00 0.33

36 0.22 ] 0.39 | 0.35 | 0.96 0.32

48 0.35] 0.29 | 0.29 | 0.93 0.31

100 12 0.34]| 0.26 | 0.23 | 0.83 0.28
24 0.39] 029 | 0.33 | 1.01 0.34

36 0.21] 035 | 0.32 | 0.88 0.29

48 0.25]| 0.27 | 0.23 | 0.75 0.25

200 12 0.29| 0.34 | 0.26 | 0.89 0.30
24 0.35| 0.34 | 0.27 | 0.96 0.32

36 0.28 0.33 | 0.31 | 0.92 0.31

48 0.32 | 0.27 | 0.26 | 0.85 0.28
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Lampiran 2. Perhitungan Statistika Analisis Variansi (ANAVA) dan Uji

lanjut DMRT 5%

1. Hasil Uji ANAVA pengaruh konsentrasi dan lama perendaman terhadap

daya berkecambah.

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: DB

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 12154.1672 23 528.442 30.438 .000
Intercept 248512.500 1 248512.500 14314.320 .000
Konsentrasi 11741.667 5 2348.333 135.264 .000*
LamaPerendaman 126.389 3 42.130 2.427 .077
Konsentrasi 286.111 15 19.074 1.099 .383
LamaPerendaman
Error 833.333 48 17.361
Total 261500.000 72
Corrected Total 12987.500 71

a. R Squared = .936 (Adjusted R Squared = .905)

*nilai sig < 0.05 menunjukkan Uji ANOVA terdapat pengaruh

2. Hasil Uji Lanjut DMRT 5% pengaruh konsentrasi terhadap daya
berkecambah.
DB
Duncan
Subset
KN 1 2 8 4 Notasi
0 ppm 12|  44.1667 (@)
200 ppm 12| 44.5833 (@)
12,5 ppm 12 56.6667 (b)
100 ppm 12 57.9167 (b)
25 ppm 12 69.1667 (c)
50 ppm 12 80.0000|  (d)
Sig. .808 466 1.000 1.000

*angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda pada Uji Lanjut DMRT 5%.
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3. Hasil Uji ANAVA pengaruh konsentrasi dan lama perendaman terhadap

laju perkecambahan.

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: LP

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 326.0112 23 14.174 3.783 .000
Intercept 9853.038 1 9853.038 2629.905 .000
Konsentrasi 265.388 5 53.078 14.167 .000*
LamaPerendaman 34.512 8 11.504 3.071 .037*
Konsentrasi * 26.110 15 1.741 465 .947
LamaPerendaman
Error 179.834 48 3.747
Total 10358.883 72
Corrected Total 505.844 71
a. R Squared = .644 (Adjusted R Squared = .474)
*nilai sig < 0.05 menunjukkan Uji ANOVA terdapat pengaruh
4. Hasil Uji Lanjut DMRT 5% pengaruh konsentrasi terhadap laju
perkecambahan.
LP
Duncan
Subset

KN N it 2 3 Notasi

0 ppm 12|  9.3850 (@)

200 ppm 12 9.9508 @)

12,5 ppm 12| 10.2983 (@)

50 ppm 12 12,5208 (b)

100 ppm 12 13.6167| 13.6167| (bC)

25 ppm 12 14.4175|  (C)

Sig. .282 A72 .316

*angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda pada Uji Lanjut DMRT 5%.
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5. Hasil Uji Lanjut DMRT

5% pengaruh lama perendaman terhadap laju

perkecambahan.
LP
Duncan
Subset
L N 1 2 Notasi
48 jam 18|  10.9794 @
12 jam 18| 11.0961 @
36 jam 18| 12.0706| 12.0706| (ab)
24 jam 18 12.6467| (b)
Sig. 116 376

*angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan

6. Hasil Uji ANAVA pengaruh konsentrasi dan lama perendaman terhadap

panjang epikotil.

tidak berbeda pada Uji Lanjut DMRT 5%.

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: PE

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 2.2.678° 23 .986 2.931 .001
Intercept 1543.920 1 1543.920 4591.033 .000
Konsentrasi 13.153 5) 2.631 7.823 .000*
LamaPerendaman 5. 1968 8 1.724 5.127 .004*
Konsentrasi * 4.347 Ji5) .290 .862 .608
LamaPerendaman
Error 16.142 48 .336
Total 1582.735 72
Corrected Total 38.815 71

a. R Squared = .584 (Adjusted R Squared = .385)

*nilai sig < 0.05 menunjukkan Uji ANOVA terdapat pengaruh
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7. Hasil Uji Lanjut DMRT 5% pengaruh konsentrasi terhadap panjang epikotil.

PE
Duncan

Subset
KN N 1 2 3 Notasi
0 ppm 12| 4.1867 (@)
50 ppm 12| 42617 @)
12,5 ppm 12 4.4433 @
25 ppm 12|  45267| 45267 (ab)
200 ppm 12 49517 49517 (bc)
100 ppm 12 5.4142| (C)
Sig. 198 079 .057

*angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda pada Uji Lanjut DMRT 5%.

8. Hasil Uji Lanjut DMRT 5% pengaruh lama perendaman terhadap panjang
epikaotil.

PE
Duncan

Subset
L N 1 2 Notasi
48 jam 18| 4.2206 @
12 jam 18 4.6494| (D)
36 jam 18 46811 (b)
24 jam 18 49717 (b)
Sig. 1.000 122

*angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda pada Uji Lanjut DMRT 5%.
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9. Hasil Uji ANAVA pengaruh konsentrasi dan lama perendaman terhadap

bobot kering kecambah normal.

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: BKKN

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model .0472 23 .002 .961 .527
Intercept 6.876 1 6.876 3216.780 .000
Konsentrasi .024 5 .005 2.228 .067
LamaPerendaman .019 8 .006 3.012 .039*
Konsentrasi * .004 15 .000 128 1.000
LamaPerendaman
Error .103 48 .002
Total 7.026 72
Corrected Total .150 71

a. R Squared = .315 (Adjusted R Squared = -.013)

*angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda pada Uji Lanjut DMRT 5%.

10. Hasil Uji Lanjut DMRT 5% pengaruh lama perendaman terhadap bobot
kering kecambah normal.

BKKN
Duncan

Subset
L N il 2 Notasi
48 jam 18 2889 €))
12 jam 18 3011 3011| (ab)
36 jam 18 3128 3128/ (ab)
24 jam 18 3333 (b)
Sig. 150 053

*angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda pada Uji Lanjut DMRT 5%.
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Lampiran 3. Gambar Hasil Pengamatan
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